Bt
MANFAAT ANALISA BREAK - EVEN POINT
BAGI MANAJEMEN UNTUK

PENGAMBILAN KEPUTUSAN

(Studi Kasus pada PT. OBOR JAYA)

SKRIPSI

Diajukan ontuk melengkapi dan memenuhi
syarat -syaral Ljian Sarjana Ekenomi
Jurusan AKmntansi

Disusun e¢leh

SUWANTA ADINATA

NRP + 022186150
NIRM ! B6.14040748
NO. UJIAN : B7.1043403135

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS PAKUAN
BOGOR
1991



MANFAAT ANALISA BREAK - EVEN POINT
BAGI MANAJEMEN UNTUK
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

(Studi Kasus pada PT. OBOR JAYR)

SKRIPSI]

Diajukan untuk melengkapi dan memenuhi
syarat -syarat Ujian Sarjana EKonomi
Juruzan Akuntapsi

Mongatahu) Men getahuj
Kotia Juruzan Akuntansi
b o =
{ Drs. Nandang Muchtar, Ak) {Drs. Eddy Mulyadi 8., Ak)

= x J.ﬁ-» Dekan Fekultas Ekonomi
'.*‘-:'.H\\’Univarlltas Pakuan

I '.-.. -T_:u. r

2Ele | .

: e 1;:_/ ..—":l':-“ .I..-L L]
:1', !:"F}J_.l ""H-

-"."-.nl.\, -]

-

~ (Dra, Fazariah M., Ak)

i



( ¥V ‘episingn wwy 'siq) (3v*'S tpeiinpy Lppd *s11)

149 1}'{’]}.11‘4 i _'|: -
fnBuey uszog i
infmaduspy inyeiaBuapy

Le6L ey 6 & |eBBue| epeg
JeBop UBNYEJ EOLISIBAUR
lwouoy3 BENNYEL [SdIHNS EBuepis uein epwued
Yo umjyeAsig uep infmesig yepl



SR - 1= | Buph Wispipx
upp “phionjay vuiow pdod

P YREMD MDY PQIHISAn )T

‘e uegniionssy OWp OEQRMIY
giusesaq wuaiwy yYe[epe jdeja) uexe
‘ousepiaday sudaey ueynq o)) Jelejoq uwsasynsay



KATA PENGANTAR

Segala Puji Syukur penulis panjetkan kenadli-
rat Tuhan Yang Meh2 Esa, yang karmna dengan rahmathya
penulis telah dapat menyelesaikan Harya Tulils ini yang
merupakan salah satu darl persysraten untuk menempuh gg
lar Sarjans Ekonomi penub jurusan Akuntansi pada Univex
sitas Pakuan Bogor.

Oengen bekal ilmu dan segenap kemampuan  yang
penulis miliki, maks penulis telah berhasil menyelesai~-
kan Karye Tulis yang diberi judul " Manfaat Analisa
Break-Even Point Bagi Mana jemen Untuk Pengambilen Kepu-
tusan “.

Disamping itu penulis menyaderi bahua sele-
sainya penyusunzn Karya Tulis 1ni edalah berkat bantuan
dan dorongan dari berbagal pihak, ryeng delem kesempatan
ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sebe-
sar=-hesernya kepada yang terhormet 3

1. Ibu Dra. Fazariah M.,Ak seleku Dekan Fa-

kultas Ekonomi Unlversitas Pakuan Bogor.

2. Beapak Dr=s., Eddy Mulyadi 5.,Ak selsku Dosen

Pembimbing dan Pembantu Dekan I Fakul tas
Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

3. Bapak Drs. Nendang Muchtar, Ak selaku Ke-

tua Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Pakwan Bogor.



4. Bapak Jamil selaku KRepala Tata Usahna Fa=
kultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogar,
beserta stafnya.

S. Pimpinan, staf dan karyawan PT. OBOR JRYA
yeng telah sudi meluangkan waktunya untuk
memberikan data-data yang diperlukan dalam
penyusunan Karya Tulls ini.

§. Semua pihak lainnya yang telah memberikan

dorongan pada penulis sehingga Karya Tulis

ini dapat terselesaikan.

Perulis mernyadari bshwa Karya Tulis ini masih
jaun dari sempurna, maka untuk itu segala kritik dan
eatan sanpgat penulis harapkan guna memperbaill dan  me-
nyempurnakan kekurangan dan kelemahan pada Karya Tulis
ini.

Akhir kata, penulis berharap semoga Karya Tu=

1is in! dapzi berguna bagi pembaca.

Bogor, Mmaret 1891

Penulis,

{ Suwantz Adinata )

g



DAFTAR ISI

kata Pengantar P et L T S e AT RN R
Daftar Isi S R N R T R R RN
Daftar Gambar T R R R R .
Daftar Tabel P T T
Daftar Lampiran N R i o R
BAB I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Penelitian ...se0
2, Identifikasi Masalah SETIEL L
3, Maksud dan Tujuan Penelitian ...
&. Kegunaan Penelitian PR e St S
5. Keranpgka Pemikiran PP
f. Metodelogli Penelitian A P A
BRE II,

TINJAUAN PUSTAKA

L.

ﬁengertian Akuntansl dan Akuntan-
5i Biava B T AT B
Fungsi Akuntansi Biay® eeessssss
Peranan Akuntensi Biaya Sebagai
flat Pengendelian Bagi Manajeman
Pengertian Analisa Bresk — Even
Folnt T I P A e RO
Klasifikesi Biaya dan Pengertian
nya R sEsrEREsea s aB At n

Analisa Sifet Eia?ﬂ R R A

1d

Halaman

wi
wii

wiii

N

12

13

26

33



Halamzn
7., ManTaat Analisa Break-Ewven Point

S8agi FPengambilanm Keputusan ....... 42

BAB III. DBYEK DAN METODA PENELITIAN
1. Sejaran dan Perkembangan Parusahaan didy

2. Metoda Penelitian 0 AL 45

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Pembelian dan Penjualan Ba-

han Seragam R R T e i i 7
2, Penerapan Akuntansi Biaya .iaseess L |
1. Perhitungan Analisa Bresk - Ewven

Polnt seseasin e A e e e e 5B

2,1. Pemisaharn Biayas Semivariabel.. 5H

3.2. Rlokasi Biaya Untuk Setiap Merk
Bahan SeTagam  cec.ssscsvanna . 63
T.3. Panetapen Titik Break=Even ... 65
3.4. Perhitungan Margin OF Safety.. 57

3.5. Perhitungan Contribution Mar=
gin dan Profit Retio s.easnee 68

3.6. Pengaruh Perubahan Biaya Tetap

dan Harga Jual terhadap Laba
Perusahaan P s L aa s R E e 68

&4, Pembahasan Hasil Perhitungan Anali-
sa Break-Even Ppint TR - 7B

5. Manfaat Analisa Break-Even Point Ba

gi Manajemen Untuk Pengambilanm Ke-

puktusan W O e B4



85 R LR usrirdibej=uelTdleT]
-E-B R ed ke e A R N uEEHElgﬁ-ﬂﬂH I'E:._J.E‘ﬂ
EE R OB B WA R EE S B N EE N L BN R HHEH“‘E“IH & In EHH
0g S R I R R A R R URIQ =URIBG *7F
gg o owmomowomom EEE R T L] ungﬂm'[EaH 'T

NYHYE NWO NYINJUWIB3EN *n 8v8

UelUSTEH



BE

£

£Z

NYWY T H

TA

**WF3ST3=35 yderdIej3zeas AHji=il

R R R RN I B ] IHqE'E.I
-ep BAeTg stien uebuap Ielelag
uEyIRquEuehTh dega] EABTgE STIEY

BUBWTP *IUTO4 UBAI-HE3IR HTJElH

----- SR LR ¥ ngung uebu
-8 zelelfas feljuczyicy BIEIRES
uexieguebIp deza) eielg ETIeq

peueuTp *luTDg USAJ-NREIZ HNTjeIl]

HYEWYS HYl4vd

‘gez Teques

*f°f degueq

rT*Z Iequeq



A
78

8

L4
85
g5
5

UBRWETEH

N

T8aeTIEn 2ARTH TSEXOTY

0p}2| 2ARTE TSeXOTy

“*( ToqeTIEATWAC RARTE ueBywsiwag BAU

-=pe

i kAR

yerajag ) sAeTg-sAetg DUTUEXSM

LR SR S B BN

TS0eTIeATwEA; BAETH
BARTE-EAETHE DUTuaxay
ueTenfuay JEjEdERURH

vetenfuag 3TuUn YyeETwnp

738Y.l HYLJ4VQ

-

L3

13q2)

[3qey

120=]
199851
Tagel
19q%)

1=q8]



£0T

201

10T

aot

UEWwETEH

FEER

............. UEETPasIdgd N3IIBY
R Buelnid naiey
R e e 32T ButHaey
sssssss fuprpeg Iejuabuagd 3@ING

------- =R EE AN HE_I;I_HJH E":I_Eﬂ

LA LR N R OB E E W E R E N oEE g '||'_1,'qu
HOBO *1d '[E‘E‘ETLIE-ElIﬂ INIHNIZE

NYHIdWY HYLJ¥WO

i

£ L

UeIjdwan
usItdwen
ueITdwa
ueITdws

uaItdwa

UBITOWET



BAE 1
PENDAHULUAN

1, Latar Belakeng Penelitian

salah satu dari sembilan kebutuhan pokok rTak-
yat Indonesia adalah barang sandang. Kebutuhan akan ba-
rang sandang ini semakin hari semakin meningkat, baik da
lam kuanti£;5 maupun dalsm corak den Jjenisnya sesusl de-
nogan perubshan jaman.

Pamerintah disamping menimpkatkan penyediaan
gandang rakyat, jugs berusaha menekan tingkat hargs su-
paya bersda dalam jangksuan rakyat banyak, yang mana hal
tersebut merupzkan tantangan bagi semua pimpinan perusa=-
hoen dalam menentukan karga penzwerannya, disamping ha-
ru= mendapatkan lsba yang layak bagi perusahaan.

Mengingat perusahaan produksi sandang(tekstil )
yang banyak jumlahnys di Indonesia dam perkembangan yang
sangat pesat serta persalngan yang semakin tajam , maka
diperlukan suatu manajemen yang baik dalam mengelola ke-
giatan perusahaan agar dapat ber jalan dengan lancar.

Agar Mana jemen dapat melakukan kegisatan yaNg
berhacgil, maka diperlukan infarmasi yang relevan dean se-
suai dengan kegiatan perusahaan. Untuk itu Manazjomen da
pat mempergunakan Akuntangl sebagal alat bantu dalam mem
peroleh informasi untuk pengambilan keputusan, momberi-

kan gambaran pada mana jemen mengenail aktivitas perusa-



haan secara umum dan membantu manajemen dalam usabs mem-

buat pertanggung=-jawaban kKeuangan.

Usaha untuk meningkatkan pendapaten tidek =e-
lamanya mudah, karena sangat dipengaruvhi oleh faktor=-fak
tor diluar perusahaan yang tidek depat dikuvasai oleh pim
pinan perusahazn.

Usaha wntuk meningkatkan perndapatan perusahaan
dengan care menurunkan bizye-bsiya lebih besar  kemung-
kinannya, karensz banyak faktor dalam biaya merupskan fTak
tar imtern perusahaan yang dapat dikuaeai, diaw=si, dan
dikendalikan oleh pimpinan perusahaan.

Umntuk dapat memguassi, menpawasi, dan mengen-
dalikan biava—-biaya dibutuhkan suatu alat, yaitu " Cost
Bccounting " yang berfungsi untuk mencetat, mengolah dan
melaporkan dats bisvya perusahaan.

Data ini oleh pimpinan perusahaan dapat digu=-
nakan sebagai bahan untuk
1. Mengontrol dan menganalisa biays-biayas dan laba.

2. mMerencanakan kebljakan-kebi jakan dan pengambilan ke-
putusan untuk melakukan operasi di masa yang akan da
tang.

Untuk pengambilan keputusan yang baik, maka di
perlukan suatu analisa yang biazsa dikenal sebagail anali-
sa Break-Even Point.

Mengingat pentingnys analisa ini bagi manaje-
men gntuk pengambilan keputusan, perumusan kebl jaksanaan

dan perencanaan laba, maka penulis bermaksud melakukan

2



penelitian mengenai masalah inl pada PT. DBDR JAYA yang
melakukan kegiatannye sebagai distributor tekstil wntuk

bahan serTagams

?. TIdentifikasi Masalah

e

Dalam pembshasan maszlah analisa Break-even Fg
int ini, maka penulis ingin mengetahul
1. GSeherapa jauh manfaat Analisa Break-zvan point bagi
Mana jemen dalam pengambilan keputusan 7
2. Sejauh mana pengarun perubahan Fixed Cost can Harga
Jual terhadap Laba perusanaan 7
3. Dengan cara bagaimana biayas dibagi m=njadi biaya te-

tap dan bilaya variabel 7

3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini
dapat dibagi atas =

1, Tujuan Khusus, ialah untuk memenuhl salah satu syarat
yang diharuskan bagl setiap mahasisua
Fakultas Fkonomi Universitas "PAKUANY
Bogor dalam usaha untuk mencapai gelar

Sarjana Ekonomi.
2. Tujuan Umum , ialah wuntuk mengetahul hubungan antara
faya. tetap, biaya veriabel, keuntung-
an dan volume penjualan dari perusahea-

an pada suatu perlode tertemtu , Yang



berguna untuk perencanaan labs di masza
yang akan datang dan untuk pengambilan
keputusan manajemsn yang baik. Hasil
dari penelitian ini dapat dibandinghkan
dengan teori-teoci yang dipelajari da-
lam kullah, sehinggs dapat dilihat per
gamaan dan perbedaan antsra teorli dan

kenyataannya,

4. Kegunaan Panelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan kepada manajmmen tentang manfaat dilakukannys Ana-
lisa Break-even point terhadap biays, labe, den volume
pen jualan dari perusahaan dalam ussha untuk mersncanakan
besarnye laba yang akan dicapai di masa yann skan datanp.
Dengan demikian manajemen dapat menogambll langkah = lang
keh yang diperlukan, esgar laba yang diharapkan tersebut

dapat dicapal seperti yvang telash direncanakan semula.

5, Merangka Pemlikiran

Salah satu tujuan manziemen adalah untuk men-
capai efektivitas dan effeslensi dalam usaha, sehingga
dapat diperoleh laba yang maksimal. Untuk memperocleh la
ba yang maksimal meka harus terleblh dulu dicari suatu
titik keseimbangan antara penjualen dan biava yang dike=

luarkan pada periode tersebut.



finalisa untuk menceri titlk keseimbangan ter-
sebut yang umumnya dikenal sebagal analisa EBreak-even Po
int, Dalam mengadakan analisa Break-sven point, Manaje-
men akan mengounakan asumsi-ssumsi dasar sebagai berikut
valtu

1, Bahwa biaya dapat digolongkan menjadl biaya tetag dan
biaya variabel.

7. Bahwa biayas tetap secara totalitas tidak berubah mes-
kipun ada perubshan volume penjualan.

3, Bahwa bisys varisbel secara totelitas berubsh secara
proporsionil dengan volume penjualan,

4. Bahwa harga jual per unit tidak berubah selama perio=-
de yang dianalisa.

5. Bahwa perusahsan hanya memprodusir satu macam produk,
jike lebih dari satu macam maka kombinasi / komposisi
penjualannye (sales mix) skan tetap konstan.

maka jelaslah bahwa analisa bresk even polnt,
tidak hanya untuk mengetehui keadaan perusahsaan yang da-
lam kgadaan break esven sajas, akan tetapl juga mampu mem-—
berikan informasl kepada pimpinman perusahasan tentang ber
bagal tingkat volume penjuslan, serta hubungannya demgan

kemungkinan memperolsh laba menurut tingkat penjualan.

. Metodelogi Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan studi kasus
dan sebagsil obyek penelitian adalah sebuah perusahaan di

Jakarta yang bergerak sebagail distributor tekstil.

7]
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Akuntansi dan Akuntansi Biaya

sustu perusahaan yang memiliki Mans jemen yang
baik sangat membutuhkan suatu informeasi-informasi yang te
pat untuk perencanaan, PENGawasan, pengendalian dan peng-
ambilan keputusen dalam menjelankan kegistan perusahaan.
Untuk mencapai maksud tersebut meka dapat diperoleh mela=

jul akuntansi. Yang dimeksud dengan Akuntansi , menurui

aicPA { Americen Inatitute of Certified Publie Resaun=
tante ) melalul Komite on Terminolegl 1}, yaltu :
" Akuntansi adelah suatu keahliam {art) untuk

mencetet, mengklasifikasikan dan mengikhti=-
sarkan dengesn cers yang tepat dan dinyatakan
dengan uang, transaksi dan ke jadian yang sa-
kurang-Kurangnys bersifat keuangan dan meng-
interprestasikan hasil yang diperoleh o
Melihat definisi diates maka melalui Akuntanai
dapat dihasilkan suatu informasi yang berigikan angka-
angka (kuantitatif) sehingge dengan demikian dapat memu=
dahkan bagi manajemen dalam menjalankan kegiatan perusaha
an. Selain dari akuntensi itu sendiri, dikenal pula is-
tilah Akuntensi Biaya, terutama pada perusahaan_perusaha=
an industri.

Perusahaan industri mengerjakan buruh dan meng-

gunakan mesin untuk merubah bahan mentah men jadi barang

1) Hadibreta, H.5./Sudarjat Sukadam, Akuntansi Intermedia

:Ei p;ne:bit P.T. Ichtiar Baru-\an Hoeve, Jakarta,l985
Al .



jadi. Dalam hal mengubah bentuk barang itulah maka mana=
jemen harus dapat memperocleh informasi yang tepat menge-
nai berapa besar biaya yeng dikeluarkan untuk memproduksl
suatu barang.

suatu perusahaan memandang Cost Accounting se-
bagal alat menejemen yang sangat penting dalam mengenda-
likan perusahaan. Yang dimakeud dengan Lost Aecounting
menurtt Gordon Shillimglaw dalam bukunya yang Berjudul :
"Cost Accounting Analysis and Control®, yaitu =

" The bpdy of concepts, methods, and prosgdurss

used to measurs, &nalyze, or estimate FhE
costs, profitability, and performance of in=
dividual products, departements, and ather

segments of company's operationg, for either
internal or external use or both, and to re-
port on these guestions to interested par=
ties ' 2)

Seperangkat dari konsep-konsep, metode-metiode
dan prosedur—-prosedur vang digunakan untuk
menghitung, menganalisa, dan memperk irakan
jumlah bimsys, lasba dan hasil dari sustu jenis
produk, depariemen, dan bagian-bagian lain da
ri suatu operasi perusahaan yang digunakan un

tuk keperluan di dalam, di luar perusahaan
stsupun keduanya dan melaporkan kepada para
dirsksi.

Sedangkan menurut D. Hartanto, Akuntansi biavya
mempunyai 2 {dus) arti, vaitu : 3)

1. Arti Luas, adalsh vang meliputi kalkule=i biava dan
semua penggunaan-penggunaan akupntansi bia-
ya yang lain sebagal alat untulkk planning ,
control, dan desicion making.

2) Gordon Shillinglaw, Cost Accounting Analysis and Con-
trol, Third edition,; Printed by Richard 0, lrwin Inc.
Homewood Illionis, 13972, Hal. 12.

3) Hartanto D., Akuntansi Untuk Usahawan, edisi keempat |,
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi U1, Jakarta,1979.H.71

8



2. Arti sempit, adalah prosedur-prosedur yang berhu-
bungan dengan perhitungan atau kalkula-
si biaya uwnit. Biaya ini diperlukan un
tuk menentukan nilai akhir deripada per
sediman produk selesai dan produk dalam
penyeleseian dan selanjutnya untuk meng
hitung laba rugl perusahaan.

Dengan melihat kedua definisi mengenal Akuntansi EBiaya,
tepatlah dikatakan bshwa Rkuntansi Biaya adalsh akuntan-
si yang kegiatamnya untuk menyediakan informasi biava
bani manzjemen. Karena dengan akuntansi biaya, manaje=-
men depat merencanakan, mengawesi dan mengambil keputu-
san dalam penetapan harga jual.

Jika dilihat deri definisi "Akuntansi" dengan
"RAkuntansi Bisye", maka keduanya terdspat persamaan dan
perbedaannya, yaitu :

Persamaan @ Kedua-duanya menghasilkan suatu informasi =
vang sifatnya kuantitatif dan keduenya Jjuga
marupakan alat bagi manajemen dalam perenca
nean, pengawasan, pengendalian dam pengam-
bilan keputusan skonomi sehubungan dengan
kegiatan perusahaan.

Perbedaan @ Dilihat dari rueng lingkupnya, Akuntansi me
Tupaken keseluruhan tidak terbatas pada sa=
tu beagian saja, sedangkan Akuntansil Biaya
terpusatkan pada perhitunpan biaya - bliaya

produksi dalam menghasilkan sustu produk.

Dengan perkatasan lain Akuntansi Bilaya meru-
pakan bagian dari Akuntansi.

2. Fungsi Akuntansi Biavya

Akuntansi biaya kadang-kadang disebut juga se-
begal Akuntansil Mana jemen, seharusnya dipandang sebagai
sedutu utama dari manajer, ysng memberikan alat akunting

vang diperlukan bagl kegiatan—-xegiatan perencanaan dan

=)



pEngauasan.

Adapun funpgsi Akuntansi Hiaya menurut Matz &

Usry dalam bukunya yang berjudul "Cost Accounting Plan=

ning and Control®, vaitu =3

4l

Establishing costing methoda and procedures that per-
mit control anmd if possible, reduction or improvement
of costs.

Aiding and participating in the creation and excecu-
tion of plans and budgests.

Creating inventory values for costimg and pricing as
described by law and at time, controlling physical
ouantities.

Determining company cost and profit for an annual or
shorter, accounting period, in total or by spgment,
a5 determined by management or required by povernment
regulations.

Providing management with cost information in concrec
tion with problems that involve choice from among two
or more alternative courses ls decision making. The
decigion may be to enter a new market, development
thea cost for mnew pIoduct line buy or leese eguipment,
or take other actione to increasze profits or solue
problem.

Menetapkan metode dan prosedur pemblawyvaan yang memung
kinkan dilakukannya pengawasan dan kalau bisa, mengu-
rangi atau memperbelkl tingkat biaya.

Membantu dam berperan serta dalam menclptakan dan me=
laksanakan rencana dan anQgaTIan.

Mencliptakan nllal persediaan untuk maksud pembiayaan,
dan penetapan herge sepertl diatur oleh hukum dan ka=-
daeng kela, mengawesl jumlah persediaan filsik.
Menetapkan bizya perusshasn dan laba untuk masa akun=-
ting untuk satu tahun atau kurang, dalam keseluruhan
ateu sebaglan-sebagian sebsgaimana ditetapkan oleh ma
na jemen atau ditentukan oleh peraturan pemerintahb.

Menyediakan informasi biaya bagi menajemen sehubungan
dengan masalah yang menyangkut pilihan darl dua alter
natif atau lebih, yvaitu mengambil keputusan. Keputu=
san itu sedapat mungkin untuk memasuki pasaran baru,
menetapkan blaya bagl suvatu produk baru, menghentikan
suatu jelur produksi, membell 2tau menyewa peralatan,
etau mengembll tlndakan untuk memperbesar laba atau

4)

Adalph Matz & mMilton Usry, Cost Accounting Planning

and Lontrol, Seventh dition,5Scouth Western Publishing
Lo. Cincinnati, Ohio, 1980, Hal. 10,

10
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3. Peranan Akuntensi Biaya Sebagai Alst Pengendalian Bagi
Mana jemen

Dengan melibat dari definisi dan fungsi Akun=-

tansi Blaya, maka daspat disimpulkan bakhwa Akuntansi Bizya
merupakan &lat pengendali stau cantrol bagl Manajemen.

Matz end Usry dalam bukunya yang ber judul "Cost
Accounting, Planning and Control", mendefinisikan Control
sebagal berikut €)

UControl is that force which guides management
in achieving objectives by comparing perfor-
mance with policie= and decisiong!

"Cantrol adalah sustu 2lat penuntun bagi mana-
jemen dalam mencapai sustu tujuan dengan mem-—
bandingkan beberapa kegiatan berdasasrkan kebl-
jaksanaan dan pengembilan keputusan®.

Jadi pengavasan mana jemen merupakan suatu uvusaha
sistimatik dari mara jemen untuk membandingkan antare pe-
ker jaan dengan sencana. Fungsi dsrl pengawasan ini ada=
lah sangat pertimg untubk mencapai sasaran yano dituju.
Kebutuhan akan pengawasan akan bertambah sesual dengan bDe
sar dan macam jenis usaha dari organisasinya. Fengawasan
yeng terus menerus terhadap suatu kegiatan tugas atau pe-
ker jaan diperlukam untuk menjaga agar hal tersebut tetap
berada di dalam batas-batas vanpg ditetapkan sebelumnya.

Dengan adanya akumtansi biaya manajemen dapat
mengendalikan bisya produksi. Hal ini sesuai dengan sa=

lah satu tujuan dari akuntansi biaya yeitu sebagai alat

untuk pengawasan atau pengendalian biavya,

5) Adolph Matz and Milton Usry, Op.cit, hal. 1
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4., Pengertian Analiss Break-Even Point

fnalisa Bresk-even point adalah suatu tehnik
analise untuk mempelsjari hubungan antara biava tetap,
bisya wariabel, keuntungan dan volume kegiatan. Oleh ka=
cgrne snalisa ini mempelajari hubungan antara biaya - ke-
untungan - wvolume keglatan, maka analisa ini sering puls
disebut "Cost - Profit - Veolume analysis" (C.P.V. ana-
iysis), Dalam perencanaan laba, anallss break—-gvan me-
rupakan "profit - planning approach" yang mendasarkan pB
da hubungan antara biaya (cost) dan penghasilan penjual-
an (revenue). 7)

Amalicss Bresk=-even point, pembuatan peta Break
euven, dan hubungan dengan biays=unlume-laba merupakan bi
dang lain deri Akuntansi Biaya yang memberikan kepada Ma
ne jemen data-data biaya dan laba untuk perencanaan laba,
perumusan kebl jaksanaan, dan pengambilan keputusan. Ana-
lisa ini menyatakan suatu titik di mana perusahaan tidak
memperoleh laba atau menderita rugl. Tetapi analisa ini
tidak hanya semata-mats untubk menge bahul keadazan peluses
haan yang break-sven saja, melainkan juga analisa break-
even point mampu memberikan informasi kepada pimpinan pe
rusahsan mengenai berbagai tingkat volume penjualan, ser
ta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba menu-

rut tingkat penjuslan yang bersanckutan.

7) Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjzan Perusahazan,
Cetakan kesepuluh, Penerbit Gajah Mada, Yogya, 1886,
Hel. 281.
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hasilen penjualan difat tepat menutup biaya totalnya un=
tuk depat menghindarkan kerugian. Volume penjualan di
mzna penghasilannyaz tepat sama besarnya dengan biaya to-
talnya, sehingga perusahaan tidak mendspatkan keuntungan
staupun menderite kerugian dinamakan "Bresk-esven Point" .
Fpabila digunakan konsep contribition margin, maka Hreak
even point akan tercapal pada volume penjualan di mang
contribution maroin=-nya tepat sama besarnya dengan biays

tetap-nva.

4,1, Dasar Dari Anallsa Bregk=Even Polnt

suaty enalisa break-even point mensiapkan di
tingkat mana biaya dan pendapatan ada dalam keadaan se-
imbang. Titik keseimbangan (Break-even Point] yang di-
capal secars langsung dengan perhitungan matematika bia-
sanys dinyatakan delam bentuk grafik kerema tidak bhanys
menun jukkan kepada Manajemen titik di mana tidak terjadi
laba maupun Tugi, akan tetapi menunjukkan kemungkinan-ke
mungkinan yang berhubunoan dengan perubahan-perubshen dz
lam bieya atau penjualan.

Jadi peta Break-sven dapat diartikan sebagal
anzlisa grafik mengenai hubungan antara biaya dan  pen-
jualan terhadap laba. Analisa Bresk-even point biasanya
diperoleh denosn bantuan dari peta break-even karena hal
itu sudah tersusun rapi dan merupekan alat laporan yang

danst-grbacas 99

9] Adolph Flatz and Milton Usry, Op.Cit, Hal, 282,
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4,2, HAsumsi-Asumsi Dassr

Beberapa asumsi-asumsi dasar yang dikemukzkan

oleh Charles T. Horngren dalam bukunys yang berjudul :

Pengantar Akuntansi Manajemen, yaltu sebagal berikut:

1.

3.

10}

Perilaku pendépatan dan biaye digesmbarkan dengan
cermat dan bersifat linear di delem rentang re-
lepvan.

Peprbedaan-perbedaan utama antara bagan pulang-po
kok akuntan dan bagan pulasng-pokok ahli ckonomi,
adalah :

a) Garis penjualan akuntan digambarksn berda-
sarkan @sumsl bahwa harga jual tidak beru-
beh karena produksi estau penjualan, dan sh
1i skonomi mengasumsikan bahwa peEnUIunan
harga jual secars normal ada kaitan dengan
pertambahan volume penjualan;

b} Bliasanya akunten mengasumsikan austu blayas
variabel yang konstan per unit, den  ahli
ekonomi mengasumsikan bahwa bilaya variabel
per unit berubah menurut produksi.

Biaya dapat dikelompokkan ke dalam kategori-kate
gori variabel den tetzp.

Total biaya variabel berubah menurut perbanding=
an langsuno denpan volume, sedangkan jumlah bis-
va tetap ticak berubah dengan adanya perubahan
vaolume,

Efisiensi dan produktivitas btidak berubah.

Bauran penjualan EsaIEEmix} gkan teteap konstan.
Bauran penjualan adalah kombinasi relatlf dari
kuantitas berbagsi produk perusahagn yang meng-
hasilkan total penjualans

Perbedaan Lingkat persediaan awal dan akhir sua=-
tu periode adalah kecil sekali.

Agumsi-asumsi dasar ini merupakan suotu konsep

dasar atau dasar pemikiran wvang harus diterapkan walau-

pun mungkin tidak sesual dengan kenyataannvya.

10) Charles T. Horngren, Pengantar Akuntansl Manajemen ,
BEdisl Keenam, Jilid 1, Fenterjemah Gunawan Hutauruk,
Penerbit Erlangga, 3akarta, 1986, Hal. 45 = &40,
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Dengan adanya asumsi-asumsi tersebut make da=
lam grafik break-even garis-garis jumlah pen juelan, jum—
lah biaya baik biaya tetap maupun bliaya varisbel, samua
nampak lurus karena semua perubahan dianggap sebanding J

proporsionil dengan volume penjualan.

e Penentuan Tinaokat Break-Even

Date untuk anaslisa Break-sven point tidak da=
pat diambil lamgsung dari laporan laba rugi yang konuven=-
sionil atau laporan labes rugi demgam full-eosting. BHen=
tuk dari rekening dan cera penyajian data tidak mengijin
kan suatu anzlisa yang mudah dan praktis untuk perenca=-
naan, pengambilen keputusan, dan penetapan laba. 0leh
karena itu, tisp biaya vang dinyatakan dalam laporan la-
ba rugl yeng konvensienil harus dianalisa untuk menetap-
kan baglan-bagisn tetap dan variabel dari tiap biaya.

Dari ketiga macam bisya tetap, semivariabel
dan varisbel maka bisya-biaya semivariabel harus dipisah
kan ke dalam dua komponen yaitw biaya tetap dam bimsyz ua
riabel,., Baglsn tetap dari bisyas itu dinyatakan dalam su
atu jumlah bilangan, sedangkan bagian variabel dinvata-
kan dalam suatu tarif atau prosentaze.

Perhitungan untuk menentukan luas operasl pada
tingkat bresk-even depat dilakukan dengan menggunakan
suatu rumus tertentu, tetapi untuk menggambarkan tingkat

volume dengan labanya, maka diperlukan grafik atau bagan

18
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jumlah bisya dan jumlah panghasilan, sedangkan sumbu ho-
rizontzl menggambarkan volume penjualan atau volume pro-
duksi vang dapat dinyatakan dalam satuan barang atau prg
sentase. Langkah berikutnya adalah dengan memasukkan da
ta-data yeng ada ke dalam graflk break-even tersebut.
Dalam gambar break-even tersebut, titik break-
even dapat ditentukan yaitu pade titik di mana ter jadi
persilangen antare garis penghasilan penjuslan dengan o2
ris blaya totel. Apabila dari titik tersebut ditarik ga
ris lurus vertikal ke bawah sampal sumbu X, maka nampak
besarnya break-even dalem uwnit. Kalau dari titik terse=
but diterik garis lurus horizental ke samping sampal sum
bu Y, maka akan nampak besarnya break—-even dalam rupiah.
Dalam menggambarkan garis biaya tetep dalam ke
adsan break=even itu dapat dilakukan dengan dua cara, Y2
ity ¢ 11)
{ 1 ) Dengan menggambarkan garis bisya tetep seca-
ra horizontal sejejar dengan swmbu X, atau
( 2 ) Dengan menggamberkan garis biaya tetap seja=-
jar dengan garis biaya variabel.
Pada cara vang kesatu sulit untuk dapat oike-
tahui besarnye margin income (contribition margin), se-
dangkan dengan cara yang kedus, besarnya contribition =

margin akan tampesk pada gambar bresk-even tersebut.

11) Bambang Riyants, Dp.cit, Hal. 293.
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Gambar 2.1. @ Orafik Break-even Point, Garis biaya te-
tap digambarkan secara horizontal sejajar

Y (%) dengan sumbu X.
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Gambar 2.2. : OCrafik Break-even Polnt, Garis blaya te-
tap digambarican sejajar dengan garis bis
ya VYariabel.
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pada tingkat oenjualan tertentu, maka aken diperolen in-
formasi tentang seberaps jauh volume penjualan boleh tu-—
run sehingga perusahaan tidak menderita rugi. Hubungan
atau selisih antara penjualan dibudgetkan dengan penjual
an pada tingkat break-even mezupakan tingkat keamanan [/
margin of safety (MOS) bagi perusahaan dalam melakukan
pEAUTUNEN penjualan.

Informasi tentang margin of safety ini dapat
dinyatakan dalam ratio (prosentase) antara penjualan me-
nurut budget dengan wvolume penjualan pada tingkst break-
even, atau dalam prosentase dari selisih antara penjual-
an vang dibudgetkan dan penjuglan pada tinoKat breek =
even point dengan penjualan yang dibudgetkan itu sendiri
atau dengan rumus sebagai berikut =

Fenjualan per Budget = Penjualan pert

Hreak=pven
mos = X 100%

Pen jualan per Budget

Sustu perusahaan vang mempunyal margin of sa-
fety yang besar adalah lebih baik bila dibandingkan de-
ngan perusahaan yang mempunyai margin of safety yanmg repn
dah, karenza margin of safety menonjukkan indikasi atau
memberikan gambaran kepada manajemen mengenai berapakah
penurunan penjualan vang dapat ditolerir sehingga peru-
sahaan tidak menderita rugi tetapi juga belum memperoleh
laba. Rasio Margin of safety dapat dihubungkan langsung
dengan laba perusahsan; vyaitu dengan rumus

Profit = Contribution Margin Ratio X MO §
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E, Klasifikasi Biaya den Penoertiannys

Biaya diklasifikasikan dengan maksud untuk me-

nentukan metode pengumpulan dan penpalokasian atas biaya

dengan baik, sehingga memudahkan manajemen dalam pengen-

dalian biava dan pengambilan keputusan.

vaitu sebagai berikut

1.

2.

Pengklasifikesian biava menurut Matz dan UsTy,
12)

By the nature of the item (&2 naturel classifice-
tion)

With the respect to the accounting period to
which they epply.

By their tendency to vary with volume or acti-
Uitrl

By their relation to the product.
By their relation to manufacturing departements.

According to their nature as common and or joint
costs.

For planning and control.
For anelyticel processes.

Menurut sifat dari unsur yang bersangkutan {peng
klasifikasian dasar)

Dengan memperhatikan periode akuntansi di mana
biaye-biaya tersebut diteraphkan.

Kecenderungan untuk berubah sesuai dengan volume
atau kegiatan produksi.

Hubungan biaya-biaya dengan hasil produksi.

Hubungan biaya-biaya dengan bagian-bagian pTO=
duksi.

Menurut sifatnya sebagai biaya berssma =tau bia=
ya gabungan.

12)

Adolph Matz and Milten Usry, Op.cit, Hal. 453 = ad.
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5.2, Menurut Periode Akuntansi di Mana Biaya-Hiaya

Tersebut Diterapkan.

Terbagl atss i

a. Cepital Expenditures

" g intended to benefit future period and
is classified as an assets ".

Adalah pengeluaran yang berguna untuk masa
yang akan datang dan digolongkan sebagal ak
tiva.

b. Revenue Expenditures

" A revenus Eﬁpenditure benefits the ecurrent
period and is termed an expenses ".

Revenue expenditure yaitu suatu pengeluaran
yvang dapat dibebankan pada periode yang beg
jalan.
Dengan adanya pengklasifikasian ini maka mana-
jemen dapat membuat suatu perbandingan antara pengeluar-
an yang dapat digolongkan sebesgai aktiva atau ssbagal be

ban yang nantinya dikurangkan dari pendapatan, sehingga

dapat menllai mengenai laba yang diperoleh.

5.3, Kecenderungan Untuk Berubah Sesuai [enoan Volume

gtau Kepgiatan Produksi.

" Seme cost wery directly in relation. changes

in the volume of output (production) ghile
others, &8s they incurred in relation to time
remain more or less fixed in amount ".

deberapa jenis biaya langsung berubahnya vo=-
lume hasil produksi disamping itu ada jenis
biaya lainnya yang dalam hubumgannya dengan

waktu, tetap tidak kurang stau 1lebih dalam
jumlah,

Dengan adanya pengklasifikesian inl; maka je=
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1aslah bshan lenosung, upah langsung peda umumnya diand-

gap sebagai biaya variabel, tetapi untuk biaya overhead,

dan biaya non produksi harus dianalisa lebih lanjut apa=-

kah dapat diklasifikasikan sebegel biaye Telap.

S5.4. Hubungan Biaya-Biaya denoan Ha=il Produksi.

Unsur deri biaya pabrikasi adeslah bahan lang-

sung (direct materials), upah langsung (direct laber 1

dan biays overhead [factory overhead).

8. Direct materials are 2ll material that Form

an int=rgral part of the finished product
and that can be included directly in caleu-
lating the coat of product.

Batan langsung adalah semua bahan yang mem-
berntuk suatu kesatuvan vang merupakan bagian
dari barang jadi yang dapat langsung diper-
hitungkan ke dalam harga pokok dari Darang
jadi.

Direct labor is labor applied directly to
the materisle eamprising the finlshed pro-
duct.

Upah lsngsung adalah upah tenaga kerT ja yang
berhubungan langsung dengan barang jadi.

Factory overhead may be defined as the cost
af indirect materials, indirect labor, and
all other manufacturing costs that cannot
conveniently be changed to specific unit,
job or products.

Biaya overhead dapet didefinisiken sebagzl
biaya bahan tidak langsung, upab tldak lang
sung dan semua biaya pabrikesi yang  tidak
dapat dibebankan langsung kepada suatu unit
., pekerjaan atau hasil produksi tertentu.

bengan pengklasifikasian ini memudahkan bagi

mangz jemen, karena biaya-blaya telah giklasifikasikan ke

dalam bahan langsung, upah lengsung dan biaya overhead,
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5.5. Hubunpan 8iaya-Biaya dengan Bagian Produksi.

8. "A producing departement is one which M=
nual and machine operation are performed -
directly upon any part of the product ma-
ngfactured".

Bepartemen produksi adalah di mana pekerjs
an tangan dan mesin yang melaksanakan se-
cara langsung bazang yang diproduksi.

b. " service departement is onme that s not
directly engaged in production but renders
a particular type service for the benefit
of other departements”.

Departeman pelayanan adalah bagian yang ti
dak langsung ikut dalam produksi, tetapl
memberikan swatu jasa yang bermanfaat bagl
departemen lalnnvya,

Dengan klasifikasl ini; maka mana jemen dapat
menentukan yang mana dari biaya pelaysnan yang dapat di-

masukkan ke dalam blaya overhead pabrik.

5,6, Menurut Sifatnya sebagai Biaya Berssma eteu

Gabunoa&n.

8+ "Common coets are cost of faeilities or ser
vice employed in twe or more sccounting PE
riods oparatlions, commedities or service".

Biaya Bersama adalah biaya dari fasilitas
atau jase-jasa yang dipakal dalam dua pe-
riode akuntamsi atau lebih, operasi, ba=-
rang-barang, atau jasa-jasa.

b. "Ioint Costs ocecur when the productlion of
one product may be possible only if one or
more otbher productis are manufactured at
the same time".

Biaye Gabunpgan terjadi jika produksi dari
suatu barang hanya jika satu atau lebih je
nis barang lain Jjuga dibuat pada saat vang
sdma ;
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Dengan melihat definisi di atas, jelaslah bah-
wa perbedaan di antars kedua biaya tersebut yaitu, biays
bersame merupzkan pengeluaran modal, sedangkan biaya oa-
bungan baru terjadi jika pada s=saat memproduksi berbagai

barang denoan waktu yang bersamaan.

§.7. Untuk Perencanaan dan Penaoend an

Yang dimaksud dengzn pengklasifikasian ini yal
41y adanve Angoaran dan Biaya S5tandar. Suatu anggaran me-
rupakan suatu rencana kerja vang telah diperhitungkan se
cara cermat dengan mengemukakan segi-segl keuangan dalam
bemntuk perkiraan dan ramslan-ramalan keuangan dan modal
kerja untuk 3angka panjang dan jangks pendek.

Sedangkan blaya standar merupakan bilaya YEng
ditetapkan sebeslumnya dengan seksama yang blasanya dinya
takean etes dasar per-unit, standar inl merupakan bilava

target, yaitu bisya yang harus dicapai.

5,8, Untuk Proses Analisis

Yang dimaksud biaya untuk proses analisis, yai
tu sebagai berikut
" Cost as a basis for analysis are gstimated
costs which may be incurred if any one of se
veral alternative courses action is adoptedW.
Biaya sebagal suatu daser amalisis yaitu bia
va taksiran yang mumgkin terjadi jika salah

satu dari berbegael piliban tindakan dilaksa-
naken.

Jadi biaya-biasya inl skan terjadi jika dari
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berbagai pilihan diambil salah satunya oleh manajemen un
tuk dilaksanakan. Sehinggs dengan adanya biaya taksiran
ini, manajemen dapat mengambil keputusan apakah pilihan-
pilihan yang diambil itersebut dilsksanakan ztau tidak,
Dalam klasifikasi di atas terlihat perbedaan

antara "Cost" (Biaya) dengan "Expence" (Beban). Menurut

T.A.T. perbedaannya yaltu 3 13)

" Blaya adalah pengorbanan ekonomis yang diper
lukan untuk memperoleh bDarang dan jasa ".

" Beban adalah biaya secara langsung atay ti-
dak langsung telah dimanfazatkan di dalam usa
ha menghesilkan pendapatan dalam suatu peripg
de a2tau yeng sudah tidak memberikan manfaat
gkonomi wntuk masa berikutnva ".

Sedangkan Beban dapat diklasifikasikan legi se-
bagai berikut =z

1. Beban yang dapat dihubungkan langsung de=
ngan oendapatan.
Beban vang termasuk dalam kelompok ini di-
laporkan dalam peripde diaxuinya pendapatan.

2. Beban yang berhubumgan denpan prosee terja-
dinva,
Fembebanan pada perinde terjadinya dilaku=-
kan mengingat beban tersebut memberikan man
faat pada periode berjalan atau karena be=
ban tersebut sudah tidak memberikan manfaat
untuk masa mendatang.

Jadi jelaslah perbedaanya, di mana Cost adalah
suatu nilai pengorbanan untuk mendapatkan hasil yang beg
guna di masa akan datang, sedangkan Expense merupakan bi

aya yang sudah terjadi (expired cost).

13) Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi Indone-
gis, Jakarta, 1984, Hal. 22 - 23.
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B. MAnalisa Sifat Blaya

Keberhasilan budget fleksibsl tergantung darl
studi dan anelisa yang hati-hati dari hubungan bisya-bia
v terhadap volume aktlvitas/produksi dan hasil=-hasil da
lam mengklasifikasikan bisyea-biaya menjadi biaye tetap,

hiaya verlabel dan biaya semi veriabel, 14)

Gsl, Bieya Tetap

Biaya tetap adelah biays yang dalam jumlah te-
tap seama apabila aktivitas bertambah atau betkurang.
Biayva overhead pabrik tetap, vaitu meliputi hal-hal yang
konvensional seperti penyusutan atas dasar garis lurus,
asuransl kekavaan, dan pajak=pajak real estete. Bieya-
biaya lainnys yang tidak secara inherent tetap, memerlu-
kan karakteristik vang tetap melalui ketentuan=ketentuan
gspsuai garis kebijaksanaan mana jeman.

Klagifikasi-klasifikasi darl suatu biave tetap
hanya berlasku stas dasar asumsi behwea keadaan yang men=
dasarinya tetap tidek berubah. Jedi sesungguhnya tidak
ada yang pasti tetap mengenal setiap biaya yang diklasi-
fikasikan sebagai biaya tetap. Dalam jangks panjang se-
tiap biaya adalah variabel, sedangkan dalam jangka pen=
dek, beberepa biaya tetap vang kadang-kadang disebut se=-
bagal blaya tetap yang diprogramkan, akan berubah karena
perubzhan-perubahan dalam volume aktivites atau alesan-

alasan semzcam itu seperti perubahan dslam banyaknwya dan

14) Matz and Usry, Akuntansi Biaya, Jilid 2, Hsl.BE-D4.
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ga ji-ga ji grup manajemen. Biaya-biaya tetap lainnya, Sg
perti misalnya biaya penghspusan atau perjanjian sewa ul
tuk jangka panjang, dapat melibatkan mansa jemen wuntuk pe=
riode waktu yang lebih panjang, oleh karena itu biaya tg

tap terssbut dinamakan biaya tetap yvang dilibstkan.

6.7. Biaya Uariobe

Biaya variavpel diperkirakam akan bDertambah se-
cara proporsional dengan pertambahan aktivitas dan  ber-
kurang secera proporsion2l dengan berkurangnys aktlivitas.
Bisys-biays variabel meliputi : biaya supplai, upah ti-
dak langsung pebrik, penerimaan bareng, penyimparnan ba-
rang, pengerjaan kembali, peralatan yeng rusak dan peme-
liharaan mesln serta peralatan,

Suatu ukuran ektivitas, seperti jem upeh leng-
sung atau jam mesin, hazus dipilih sebagel varisbel yang
berdiri sendirl untuk digunakan dalam memperkirakan bie-
ya variabel, variabel yang tergentung pada tingket-ting-
kat khusus dari ektivitas.

Biaya-bieys variabel tunduk peda asumsi-asumsi
dasar tertentu apabila mereka btetep diklaslifikasikan de-
mikian. Misalnya, diasumsikan bahwe herge-harga supplal
atau upah tidak langsung tidak berubah, metoda-metods me
nufakturing den prosedur—prosedur tidak berbeda dan efl-
signsi-efisiensi tidak berfluktuasi,

Apabila kondisi-kondigi itu berubah, maka ke-

butuhan skan bisya variabel dan penogunaannya juga beru-
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bah, Untuk alasan=alasan ini biaya-biaya variabel memsl
lukan perhatian yang tetap, sehingga perubshan-perubahen

dapat dianjurkan deri waktu ke waktu,

E.%., Biava Semi-\gerisbe

Suatu biayes semi-veriasbel memperlihatkan baik,
sifat-sifat tetap maupun sifst-sifat wariabel. Contoh da
ri bisye semacam itu adzlah gaji para supervisor, akun-
tan, pembeli, pengetik, klerk-klerk dan penjaga pintu ;
asuransi pegawai dan program pensiun ; pemeliharaan ge=-
dung dan landaesn : energi, air, gas, telepon dan tele-
gram : sewaan mesin kantor, batubsrz, bensin, beberaps
supply dan bahkan beberapa Keanggotsan dalam aspsiasi di
perdagangan, profesi, organisasi-organisasi hiburan dan
club=club.

Penentuan unsur-unsur tetap dan variabel dari
suety biaya semi-variebel dan penciptaan tetap biaya, bz
ik jumlah tetap meupun jumlah variabel, adalah perlu un-
tuk mersncanakan, menganalisa, mengawasi, mengukur, atau

menilai :

-~ Biaya-biaya depertemental yang diperbolehkan pada
berbagal tingkat aktivitas,

- Efisiensi operasionsl dari suatu departemen.
- Margin contribusi den pembiayaan Langsung.

- Profitabilitas marketing dari wilayah-wilayah,pro
duk-produk, dan para pelanggan.

- Break-sven point dan situesi biaya-volume=-laba.

- Ppmanfaatan fasilites-fasilitas.
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= Struktur laba perusahaan.

- Keputusan-keputusan biaya differensial dan kompa-
ratif .

- Pangaruh arah-arah alternatif denpan mana manaje-
men dibharapkan mengikutinva.

~ Pengeluaran-pengeluaran modal yang diusulkan.
Metoda-metoda statistik berikut ini digunakan
dalam menentukan unsur-unsur tetap dan variasbel dari su-
atu biaya zemi-vaeriabel, yaitu i

1) Metoda titik-titik Tinggl dan Rendah.
{High and Low Prints method)

2) Metoda Scettergraph stetistis
3) Metoda Least Squares.

Metoda-metode ini juge digunakan dalam menen=-
tukan tingkat varfabillitas blaya-bisya yang secara kese-
luruhan bersifat wvarisbel. Lebih deri itu juga, biaya
tetap secara kessluruhan akan menghasilkan bagian tetap,

dengan suatu tingkat variabel yang nihil.

B.3.l. Metoda Titik-titik Tinggi dan Hendah
( High and Low Prints method }

Metoda titik-titik tingoi dan rendah itu ada-
lah eguivalen terhadap pemecahan dua persamaan simultan,
vang didasarkan peda asumsi bahwa kedua titik ftu Jatuh
pada tempat kedudukan daril garis variabel vang benar.

Untuk menetapkan unsur-unsur tetap dan varia=
bel dari biaya tertentu, maka biaya-biays aktual yang su

dah terjadi pada dua periode yang berbeda harus dicaniug
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kan dengan jelas. FPeriode yang dipilih deri data nhisto-
ris yang dianaliss asdalah periode tertinggl dan terendah
sesual dengan tingkat aktivites. Apabila periode vang
mempunyai tingkat skiivitas tertinggi atauv terendah ti-
dak sama dengan biaya-biaya periode yang mempunyal blaye
tertinggi atau terendah yang dianalisir, makea tingkat ak
tivitaslah yang harus dipegang sebagai dasar dalam pelak
sanaan seleksl.

Teknik inl dapst diterangksn lebih lanjut yai-
tu dengan menggunakan sebush contoh mengenai biaya per-

baikan mesin untuk suatu departemen produksli sebagal be-

rikut 2

Tingkat Aktivitas

Jam Upsh Langsung Eisvya
Tinggl dedwveeswwa BB jam 100% § 2,776
Rendah O e e e 2.736 jam 40% § 1,750
Parbedaan T 4.1048 jam

([ =

0

a3

Tarif Variabel = § 1,026 : 4.104 jam = 3 0,25 per jam UL

Tingai Rendah
Jumlah Eiﬂ}fa -------- R TR R A ] i. E*TTE 5 ]-|?5D

Biaya Variabel (30,25 per jam LY suaw § 1,710 % GB4

=

uﬂtuk Hiaya TE‘tEn T R A R sswaan P ]-I.EIEE 5 .]..UEE

L T F§ F B ] —F 34 T F_§_ I
Dengan unsur-unsur biaya varlabel dan biaya te
tap yang telah ditentukan, maka jumlah-jumlazh biaya wun-

tuk berbagai aktiwvitas dapat dihitung.
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6.3.2. Metoda Scattesrgraph Statistis

Suatu teknik yang secara lues digunakan untuk

menganalisa biaya-bilaya semi variebel adalah : "Metoda
Scattergraph statistis"/ statistical scattergraph method.
Dalam metoda ini, berbagai biaya dipetakan pada garis di
sumbu ¥y, dan angka-angka pengukur seperti jam upah lang-
sung, Oollar upsh langsung, unit hasil atau prosentase
kapasitas, dipetakan sepanjang garis horizontal/ sumbu =x.

Untuk mengillustrasikan metoda ini, data-data
berikut inil diamolil darl catatan perusahsan whntuk tahun

sebelumnya,; yaitu

Jam Upah BEiaya

Bulan Langsung Listrik
J&nuari T EEE RN Eﬂiﬂﬂﬂ -5 E"ln
Febuarl I R ab.000 5 EED
Maret L 34,000 5 g20
April P e 39.000 § 290
Ml e a IR 42 . 000 5 £00
Juﬂi T EEEEEREE . 32 iﬂ:gﬂ 5 EED
Jl,.'lli R EEE R EE.EUU 5 EUD
ﬂ-guatua I A EEIHDD 5 EED
September R 31 .000 % 530
Oktober: sicissceina 35.000 5 550
Noavember N 43 . 900 5 SHO
Degembar B do® R o= s BB oE af . 000 5 GR0O
Jumlah . ...eee s sw« 420,000 $ 6,840
= - E-1 ]
Fata-rata bulanan = 35.000 B 570
REsEEEE L=} | &

Setiap titik dealam grafik menunjukkan biava un
tuk listrik pada suatu bulan tertentu, misalnya suatu ti
tik vang ditandai "Nov" menunjukkan biava listrik wuntuk
bulan Movember, dimana sebesar 43.000 jam upah langsung

diker jakan.
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upah langsung bertambah. Pertambahan inli didasarkan da-
ri jam upah langsung yvang cdihitung sebagai berlkut

Biaya rata-rata - Unsur tetap = Rata-rats bulanan

bulanan unsur wvariabel
§ 570 - § 440 = £ 13D
Rata-rata bulanzn unsur biaya wveriabel Biaya varia=-
= bel per Jjam
Rata-rata bulanan Jjem upah langsung upah langsung
§ 130

= % 0,0037 per
35.000 jam jam U/L.

Jadl biaya listrlk terdlrl dari biaya tetap sg
besar § 440 per bulan dan faktor variebel sebeser jumlah

$ 0,0037 per jam upeh langsung.

E.3.3. Metods Least Sauares

Metods ini merupskean suatu teknik untuk meng-
hitung garis lurus yang lebih tepat , yang dinamakan ga-
ris Regressi (regression line).

Mmetoda least sguares, kadang-kadang disebut:
analisa regressi sederhana, secaras matematika menentukan
sebuah garis vang paling lavalk atau suatu naris regressi
linier yang digambarkan melalui sguatu set titik yang di-
polakan, sehingga jumlah penyimpangan-penyimpangan yang
di-souare-kan atas setiap titik yang dipetakan secara ak
tual dari titik vang =ecare langsung berada dibawah atau

di atas garis regressi adalah minimum.

Untuk mengillustrasikan metoda ini, maka diam

bil data-data untuk melengkapi tabel berikut ini
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BLln.

Jan
Pab
Mrt
Apl
Mei
Jun
Jul
gt
Spt
Ok &
MNow
ODeb

(1) (2) (3) (a) i5§n_ (&) (7

)

Untuk mempereiapkan tebel ini, diperlukanm langkah=larmngka

berikut

Y

Paertama tentukan rata-rata jam upah lengsung dan
biaya listrik. Jumlah jam upah langsung adalah
420.000 yvang apabila dibagi 12 menghasilkan rata
rate 35.000 jam per bulan. Jumlah biaya adalah
b 6.6840 atau rata-rete 9 570 per bulan.

Hitunglah perbedasn-perbedaan antara angka-anoka
aktusl bulanan dan angka rata-rata bulanan vyang

IR Perhe= Hiaya Perbe- (2 {4 )D4
Upah daan Lig= daan Sguare= {E}x{ﬂ} SQuare=
Lgsng +35.000 trik +5 570 kan kan

34.000 - 1.000 § G40 + 5 70 1000000 - 70000 § 4.800
I0.000 - S.000 B0 + 50 25000000 - 250000 § 2.500
34,000 = 1.000 B20 + 50 1000000 - 50000 2« a0l
34,000 + 4.000 590 + 20 16000000 + 80000 400
42 .000 + 7.000 500 = 70 49000000 - 45000 4,800
32.000 - 3.000 530 - &40 9000000 «+ 120000 1.600
ZE.000 = 9.000 500 - TO B100C0O00 + 530000 & ,B00
26.000 = S.000 S00 = TO B1OODOOD + 630000 4.900
31.000 - 4,000 530 = 40 165000000 + 180000 1.600
35.000 1] 250 = 20 a 4] 400
a3.000 = B.000 580 + 10 64000000 + BOODO 100
48 .000 «+13.000 EO0 + 110 169000030 +1430000 12.100
420,000 0 %S&.Bal 0 512000000 2270000 40.800
CSEEEEEE Ayl b . - EEEEEsEs EOEEE —=m=m====== =_====== S=E=S=EEE

h

dihitung dalam langkah 1. Perbedaan ini dimasuk

kan ke dalam kolom (2) dan (4).

Dua perkalian harus dibuat, perbedaan-perbedaan
vang dihitung delam kolom (2) dipangkat-duakan,
dan dimasukkan dslam kolom (5); Perbedaan-perbe-
daan yang sama dikaliken dengan perbedaan dalam
kolom {4) dan dimasukkan dalam kolor (6), Pérka-
lian ketipga yang dibuat pada waktu ini digunakan
untuk menghitung koeffisien korelasi: perbedaan
yang dihitung dalam kolom (4) dipangkat-duakan ,
dan dimasukkan ke dalam kolom (7).

Hitunglah tarif veriabel darl biava listrik :

Kolom (6) 3 2.270.000

= = 50,0044 atau 0,44%

Kolom (5) 512 .000.000
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5. Hitunglah biaya tetap, dengan menggunakan persa-
maan garis lurus Y = &8 + bx, di mana ¥y adalah ¢
jumlah biaya pada tingkat aktivitas x, 2 adalah
intersepsi y (biays tetap) dan b adalah lereng
garis (tingkat variabilitas).

y = a + bx
$570 = a + 30,0044 (35,000)
§570 = a + $154
a = § 416 unsur tetap dari bilaya listrik

per bulan.

Jawaban diatas acak berbeda dari angkaz yang di
tentukan oleh metods Scattergraph, karena pengameten wi-
euzl tidak seakurat prosedur matematis. Ketepatan ini
menginjeksikan obyektivitas yang lebih tinggl dan kurang

nya penyimpangan dalam sngka-ancgka.

2. Manfaat Analisa Bresk—Even Peint Bapgi Pengambilan

keputusan

dalaupun mempunyzi keterbatasan-keterbatasan ,
namun analisa break-sven point memberikan aplikesi yang
luas untuk menguji tindakan-tindaksn yang divsulkan da-
lam memoertimbangkan slternatif-alternatif, atasu tujuan-
tujuan pengambilsn keputusan yang lain.

Mmisalnya, teknilk break-even tersebut m@memberi-
kan kemungkinan untuk menetspkan hasil perubahan laba da
lam biava tetap atau bisya wvariabel psda waktu mesin la-
ma diganti dengan mesin baru. Perusahaan yang memiliki
banyak pabrik, produk dan daerah penjuelan dapat menyu-

sun peta yang menun jukkan hasil perubshan dalam guantity

42



pen jualan, hazgs penjualan dan usaha penjualan. Dengan
informasi imi, manajemen dapat mengarahkan operasi pe-
rusahesan ke delam saluran-ssluran yang paling mangu;-
tungkana

Manfaat lainnya dari analisa Break-guen point
adalak membantu manajemen dalam mengambil keputusan, an

tara laln yaitu ¢

- Monganalisa pengaruh perubshan beberapa faktor
yang sensitif atas labe perusahaan

- Penggantian atau pemilihan aktive tetap

- Mempertimbangkan untuk mengganti suatu produk.
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data-data tersebut dengan cara melakukan penelitian lanpg
sung ke PT. Obor Jaya yang biesanya disebut sebagai pe=-
nelitian lapangan (field research). Berdasarkan data-da
ta vang dikumpulkan, kemudian penulis menchubungkan hal
tersebut dengan mempelajari dan menelaah pendapat-penda=-
pet yang bersifat teoritis dari literatur yang ada hu=
bungannya dengan obyek yang diteliti untuk dianalisis,
dan dievaluasi yeng kemudian dirangkum, disusun dan lalu
dibuet kesimpulan sejsuh yang menyangkut manfaat analisa
Break=Even Point bagi Manzjemen untuk pencgambilan kepu-
tusan.

Delam penelitlan dan penyusunan ini ;, penulis
menggunakan elat-alat pengumpulan data sebagal berikut i
= Wawangara wvang dilzakukan terhadap karvawan—karya—

wan yang berhubungan dengan obyvek wvang diteliti.

= Mengadakan penelitian lapangan untuk pengumpulan

data dengan melihat langsung keadaan perusahaan,

vang umumnya disebut Observasi.
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BAE IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

l. Proses Pembelian 0an Penjualan Behan

Proses pembelian bahan oleh PT. Obor Jaya di-
mulal dengan penandatangan surat kontrak pembelian vang
dibuat oleh pihak pabrik. PT. Obor Java akan menanda=
tangani surat tersebut apabila sudah setuju dengan per=
syaratan vang dikehendaki oleh pihak pabrik, sedangkan
dari pihak pabrik akan diwakili olsh bagian penjualan un
tuk menandatangani surat kontrak tersebut. Surat terse-
but dibuat rangkap duva, di mana lembar pertama akan di-
berikan kepada PT. Obor Jaye dan lembar keduanya disim-
pan oleh bagian penjualan (pihak nahrik} sebapal arsip.

Surat kontrak ini berguna sebagai pegangan ba-
ol PT. Obor Jaya apabila dalam pelaksanaannya terdapat
penyimpangan yanp dilakukan oleh pihak pabrik, maka BT,
Dbor Jeya dapat mengklaim pabrik dengan menunjukkan =u-
rat kontrak tersebut.

hdapun surat kontrak itu berisi data=-data se-
bagai berikut :

= Nomor Kontrak

= Tanggal mulai berlakunva kontrak
- Ditujukan kepada pihak pembeli

= Jenis barang

= Jumlah meteran

— Harga satuan

- Syarat pembayaran

= Waktu penyerahan barang
- Tempat penyerahan barang
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nya, dan juga bertugas untuk melunasi nota-notanya yang
telah jatuh tempo untuk dibayar.

Untuk pengiriman barang kepada agen-agen pen-=
jualan yang ada di luar kota, maka PT. Dbor Jaya menggu-
nakan jasa angkutan {ekspedisi) untuk mengirimnya ke tem
pat yang dituju, dan untuk seluruh ongkos pengiriman ter
sebut ditangoung sepenubnyes oleh pEra agen penjualan.

Daergh pemasaran PT. Obor Jeve hampir meliputi
sebagian besar wilavah Indonesia, tetapl daerah yang me-
rupakan bagis terkuat bagl pemasaran produk dari PT.Dbor
Jaya, yaitu untuk wilayah Jaws meliputl : Jakarta, Sema=
rang, dan Surabaya, sedangkan untuk wilsyah di luar pu=-
lau Jawa yaitu meliputi : Ujung Pandang, Medan, Fadang ,
Palembang, dan Lampung. Setiap tiga bulan sekali dilla-
kukan peninjavan ke wilayah yang bersda di luar kota Ja=-
ksrta oleh bagian penjualan PT. Obor Jaya, untuk menge-

tahui perkembengan dari bahan seragam yang dijualnya.

2, Penerapan Akuntensi Aiaya

Penerapan Akuntansi Biaya yang dilakukan oleh
PT. Obor Jaya vaitu dalam memisahkan Biaya Semivariabel
menjadi biaya tetap den biaya variabel, serta dalam pe-
netapen titik bresk-even. Pemlsahan blava semivariabel
men jedi bisva tetap dan biaya wvariabel ini merupakan sa-
lah =atu kesulitan dalem melakukan &nalisa Ereak = sven,
sehingga diperlukan perhitungan yang seteliti mungkin un

tuk mendapatken hasil yang memuaskan.
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metoda vang digunakan oleh PT. Obor Jaya dalam
pemisanan biava semivariabel ini yaltu Metoda Titik Ting
gi dan Rendah (High and Low Prints method). Metoda ini
digunaken oleh PT. Obor Jaya karenma sederhana dan mudah
dilaksanakannya untuk menentukan sifat biaya dan didasal
kan atas asumsi bahwa titik-titik data lainnya terletak
pada garis lurus diamtera titik tingoi dan rendah.

tatmlah pemisahan biaya semivariabel men jadi
biaya tetap dan biays varisbel, maka kemudian Daru dapat
dilakukan analisa Break-even point pada PT, Obor Jaya.
Dengan adamya analisa Bresk-even point 1inl, maka akan 1g
bih memudahkan bagi manajemen dalam pesngambilan keputus-
an untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya di tahun
vang akan datang.

Penulis dalam meneliti masalah analisa Break-
even point ini mengambil laporan pendapatan danm biaya un
tuk periode bulam Jenuari 1968 sampai dencan bulan Desem
ber 18988,

Pada pembahasan masalan ini, ketiga merk bahen
seragam akan dikelompokkan ke dalam satu merk bahan se-
suail dengan perbandingan satuan bisyz yang sda, yaitu :

Japsn Drill : Neskata Drill : Pama Drill
1,4 - 1 - 0,6

Dari perbandingan ini dapat dilihat bahwa merk
Nakata Drill diambil sebagai uvkuran satuan biayva untuk
masing-masing merk bahan seragam lainnya, sehingoa memu-

dahkan dalam melakukan perhitungan selan jutnya,
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Padas halaman berikut akan diperlihatkan lapo-

ran mencgenci pendapatan dan biaya dari PT. Dbor Jaya un=

tuk pericde bulan Januari 158E gampal dempgan Desember th

1989, yeitu terdiri dari :

Tabel
Tebel
Tabel
Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

1

2
3

B

s

Jumlah Unit Penjualan

Pandapatan Permjualan

Rekening Biaya—-Biays

Rekening Biaya Semivariabel

fekening Biaya=-Biava Setelah Biaya 3g
mivarisbel dialokasikan kedalam Biaya
Tetap dan Biaya Wariabel.

Alokasi Blaya Tetep

Rlokaesi Biaya VUariabel

Tabel=tabel diatas merupakan dasar bagi Penu-

lis dalam melakukan Anzlisa Break-even Point yang dilak-

sanakan pada PT.

Obar Jawva.
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Tabel

2

PENDAPATAN PENJUALAN

{Dalam RAupiah)

Bulan Japan D. Nakata D. Pama D.
Januari 77.664.500 15.345.000 6.317.750
Pehuari 65.520.000 11.588.000 §.312.400
Maret §5.0B8,750 11.922.000 S.211.4E50
April 72.309.500 13.509.000 5.677.650
mei 106.738.750 19,335.000 9,018,750
Jun i 74,651,250 14,121,000 5.578,.600
Juli 80,223.000 13.9685.000 6.6548.800
Agustus EB.181.250 14,748,000 5.757.200
September G4 .914,500 14.235.000 S e d3T«250
Ok tober B65.730.500 13,454,000 4,830,350
Novembar ES.008,000 l4.415.800 2. TaE.100
Desamber 66,453,000 17.067.000 5.331.100

Total B74 .633.000 173,724,000 71l.428.500

55




Tebel 3

REKENING BIAYA-BIAYA

(Dalam Ruplah)

UnguF-Unﬁu: Hiaya Biava Biavya
Biaya Tetap Varisbel Semivariabel
Ga ji 57 .660.000
Telepon 3,587,860
Lizstrik 1.953,625
Al r 104.775
Bieya Promosi T.BBl 500
Bisve Angkutan B.822.4850
Komisi Penjual 1a4.787 .600
an
Tun jangan Kese 31.800.000
jahterasn Kar-
yawan
Administrasi 5.641.600
Kamtor
Pamaliharaan 2.695.600
Gedung
Penyusutan Ce-= 1,225,000
dung
Penyusutan Ken 1.1B7.500
daraan -
Panyusutan Per 23T .600
alatan Kantor
Asuransi 2.675.500
Pembelian Ha- a05.765 .50
han Seragam
Total 68.627.200 967 .157.400 B.341.860

ab
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3, Perhitungan Analisa Break-Even Podnt

%.]l. Pemisahan Biava-Biaya Semivarisbel

parbandingan Satuan Biaya yang oda, yaltu @

Jepan Drill

— Total Umit Penjualam Tahun 1983,

1,4

¢ MNakata DOril

¥ 1

1

Japan
Malzats

Pama

Drill
Deill

Orill

n

205.796 x 1,4
57.G08 x 1

3B.B10 = 0,6

JURLAH s e

: Pesma Drill

n,s

yeitu ¢

286,114,060 WD

57.8908,00 KD
23.185,00 RD

+

3

§9.1B88,50 ND {MNakata
e — 1 T ] Drill}

- Unit Penjualan Tertinool pada bulen Mei = 36.6435 Mtr,

yaitu terdiri dari i

Japan
Nakata

Pama

Drill
Drill

nrill

i

25,115 Mt % 1,
B.&d45 Mt = 1

4,875 Mtr x O,

Jumlah

&

B

35.161 ND
B.Ga5 NO
2,825 ND

L

44,531 ND

EEEESESERENX

- Umit Penjualan Terendah pada bulan Maret = 22.105 Mir,

yaitu terdiri dari i

Japan

Drill

Nakata Drill

Pama

Drill

15,315 Mtr = 1,4

3.074 Mtr x 1

Z.Bl7T Mtr x O,

Jumlah

28

&

21 441 ND
5.974 ND
1.630,2 NO

27.105,2 ND

SeFEEECTEETW



- Unit Fenjualan Tertinggl th.13B9

!

44.331 MO

Unit Penjualzan Terendah th.1949 27.,105,2 ND

Selisih = 17.425,8 NO

Erxr——c—=—ovnfh

3.l,1, Biaya P liharoan Gadun

= Titlk Tertimggl valtu bBulen Desamber = B JE6E.850
Titik Terandah yaitu bulen September= &k 1BG.750

Selisih =Kk BE.100

- Tingkat Biaya Variabel dzrl bieya peoeliharaan gerdung

pat wynit penjualen {mtr}, yaitu
Celizinh Biaya Pemeliharasn Cedung

Cellisik Unit PFPenjualan
R BG.100
F —_— w K 4,54 per Unit penjuelan
l?l.ﬁaslﬂ Tt T T YT E T
- Total biaya pemaliberaan gedung +h,1968 = R 2.695.600

Aiaya Yariabel = 369.18B,4 HD x K 4,98 = b E.B23.7490,7

Eiaya TE tap 44 F¥ FFYY FEFAPFYY R=§ -ﬁ HT]—'EDE,J

—=======o===m:

2, Blaye Pemakajan T ar
- Titlk Tertingoi yaitu Gulan M e L = fp 355.92%5
Titik Terendah yaitu bulan Oktaber = fp 245,450
galisih = R 110.475

2%



= Tingkat Biaya Variabel dari blays pemakaian telepon per
unit penjualan {Mizr), yaltu =

Selisih Bieva Pemakaian Telepon

Gelisih Unit Penjualan

fp 110.475
= = b 6,34 per Unit Penjualan

6 2 -1 - | e G

— Total Biaya Pemakaian Telepon th.1H988 = R 3.587.860

Biaya Variabel = 369.18B8,40 ND x BE,34= R Z2.340.634,&5

Eiﬂya Tﬂtap 8B F F AR &R FEEYE s s e -EL.E'&T'EDEIEE
J,1.3, Bieya Pemakailan Listrik
- Titik Tertingol wyaltu bulan Decsember = K 18B8.8Z5
Titik Teremdah yaitu bulan Maret = Rk 131.875

Seplieih

B 57.150

HEEEN =SS

= Tingkat Biaya VUariabel dari biaya pemakaian listrik per

unit penjuslan (Mtr), yaitu =
Selislh Blaya Pemakalan Listrik kR 57.150

Selisih Unit Penjualan 17.425,8 ND

B 3,28 par Unit
====== [penjualan

- Total biaya pemakaian listrik th.15G69 k 1.353.825

Biaya Variabel = 369.188,4 = & 3,28

& 1.210,937,95

Bilaya T e t ap

Bk T42.887,05

oEEEEEEE o ==m =

EO
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Tatel S

REKENING BIAYA-BIAYA

{Gelam Rupiah}

yrauT=Unsur Blaya

Bigya Tetap

Biaya Variebel

Caji &7 .E80.000
Telepon L.247.205,55 2.360,656,45
L1sttxrlk TaZ .667T,05 1.21:!&3?,55
A 1 r 43.409,70 81.245,30
Biava Prumnsi T.881.500
Biaya Angkutan 5.922.a50
Kemisi Penjuslan 14,787,600
Tun jangan Kesejahtara- Al.B00,.000
an Karyowan
Administrasi Kantor L .541.600
Peneliharasn Gedung g71.800,30 1.823.790,70
Panyusutan bedung 1.225.000
Panyusutean Kendaraan 1.1687.500
Panyusutan Peralatam 237.600
KantoT
fmucansisi 2.674.500
Pambelian Bahan Sera-— qo5 . TAE . B350
gam .

Total 71,532,381 ,60 | 972.584.088,40

E2




2 . ke A Bigya Untuk Setionp Mertk Hahsn Seragam

« Tatal Unit Penjoslen, yaitu 2
Meketa Drill = %7.908 x ] = 57.908 HND
Japan Drill = 205.796 x 1,4 = 2BB.1la,.t ND
Pama bDrill = 38,610 x 0,6 = 23.166 X0

+

Totel 369,188,4 HD {Nekata
oW N = DIill }

-~ Mark Hpkata Drill :

Total Biesya Tetap
Ataya Tetap par Metel

Total Unit Pemjualan

b 71.532.381,60

369.168,40 ND
e I 183,7554

apEpEE—=—C—==2

Bieva Varlabel par Mtr

Total Biaymn Yariabel

Total Unit PFenjuslen

% 972.594,068,40

365,1B0,40 NO

il

b 2.634,4112

= LlRENTE T

- Mark Japon Drill ¢

Giaya Tetap per Meter

b 193,7558 x 1,4

= R 271,2581

B



Biaye Variabel per Feter =

- Merk Pama Orill

Biaya Tetao per Meter

fo
= R

2,534,4112 x 1,4

3.568,1757

41 & L 2 L J

b 193,7558 x 0,6

= b 116,2335
EEEsODEsE====
Biaya Variabel per Meter = &k 2.634,48112 = 0,6
= kb lL.580,6457
SEmomEmEEEEs==T
Tabel B
Rlokesi Biaya Tetap
{Dalam Rupiah)
Merk Bahen b Bisye |jexap Tatal

Penjualan

per Meter

205,736

Penijuzlan

bel per Mir

Japan Drill 271,2581 55,823,831 ,85
Nakata Drill 57.808 193,7558 11.,220,010,90
Pama Drill 38.610 116,2535 4,488 .547,860

Jumlah 71.532.390,45

Tabel 7
Alokesl Bileya Variabel
Unit Biava Vari T " 1

Ferk Bahan o a

Japan Drill
Makata Orill
bOrill

FPama

205.7396
57.308
3B.610

31.688,1757
2.634,4112
1.580,6467

759,011.806,40
152,553.483,460
§1.028,769,10

Jumlah

872 .594,058,30

B4




3.3. Penmtapan Titik Break-Ewvgn

Rumus I

izya Tetap
HEF{Hupiah}

Biaya Wariabel/Unit

1 -
Harga Jual/init

- Blayan Tetap
BEP{ynit} =

Haroa Jual - Hiaya UFariapel

- Mgprdk Japan Deill

Harga Jual R 6.250 f mtr

R 55.8B23.831,85

BER

(Rupiah) T eee v
1l -
4.250

B 55.823.831,85
= = fp 422.268.017,80
i - ufEE?E sErsaxsdAREEER =

» 55,B23,.831,95

BEP

(Umit)

H 4,250 - 3.688,1757
b 55.H23,.831,95

= 399,361 Mer
R 551,3243 EEETEEmy m—-

Jadl titik keselmbangan [Break«Even Poink) une
tuk merk Japan DBrill terletek pads kKoordimat 2

[ 99.381 Mir ; W &22,26H,.001%,80 )

LS d N e EE S = 1 231 T ] E- T T 1 7 -

§5



- Mazk Makata Drill

Hatgae Jual

BEP  pypiah) =

BEP rppit)

3.000 f Mtr

kb 11.220,010,90

2 E34,4112
% 3.000
B 11.220,010,80

1l -

1 - I,&781

B 1l.2201,01D,90

= B §2.042.747,30

FEEEE=I5===S"3J30Nm

kp 5.000 = 2.634,4112

B 11.220,010,90

W 3E63,58E8

= 30.590 Mix

c==ccxr ik

Tadi titik Break-sven untuk merk Nakata DOrill

terletak Pads

- Merk Pama Bri;l

Harga Jual

BEP{Hupiah}

R 1.850 / Mtr

B 4.488,547,60

(30,600 Mer } & 02.042,747,30)

et EAEIEESFEREEIEOT IO

1,580, E457

& 1.850

R 4.4868.547,80

1 — D,854d

% 4,48B,547,60

10,1456

BB

= jp 20,BEZT.936,80



i B 4.488.547,60

{Unit)

% 1.850 - 1,.580,B487

B 4..88.547,60

- = 16.664 Mtr
269 ,3533 =

Jadi titik Break-even untuk merk Pama Orill teg

letak pada koordinat : ( 165.664 mMtr ; R 30.B827.938,80 ).

ISR S eSS E NI EERE RN NSE

3.4. Perhitungan Margin Of Safety

RUMLS = Aencana Penjualan - Penjualan BEP

ur
mos x 100%

1}

FRencana Panjualan

= Merk Japan Orill

B 874,633,000 - R 422,256,.0L7,80
MmO s = x 1007

m B74.633,000

R 452,364.982,20
x 100%

n

|
Ln
h—l
=]
-

B B74.633.000

= Merk Makata Orill

B L73.724.000 - B 32.042.747,30
MDE = % 100%

e 173,724,000

B B81.B6B61.252,70
x 1008 = a7 %

kB 1v3,724.000

67



- Merk Pema DTill

B 7l.428.500 - R 30.B27.935,60
MmMDS = * 100%

e 71.402B8.500

B 48,600.563,20
- x 100% = SB,B

i Tl.42B8.500

3,5, Perhitungan Contribution Margin dan Profit flatin

- Muri Japan Drill

Ha=sil PEnjUﬂlﬂﬂ FETaRFAL kT h ET#;E:J;UDD {1Dnﬁj
- Bimya Yariabel  sseeasens {B 7589,011,805,4) (E6,BRK)

Contribution MaTglhn  svsss. kb 115.521.193,6 (13,2%)
- Biﬂ}"ﬂ TEtﬂn o mww oy hh R {,h‘ 55-323-331.‘95}

L a b & fPraflt) ..... Kk 59.797.351,E5

Frofit Ratio

I

Contribution Margin = Mazgin Uf Safety

Retioc
F R - tmARA " mos
= 13,2 % % 51,7 %
= 6,02 %
— Perk Nakats Drill
Hesll Pghjualsam . ....... & 173,724,000 [roo%}
« Hiaya Wariabel siranes (B 152,553,883,8) (67.,8%)

Contzibution Margin ..... & 21,170.518,2 {12,2%}
- Eiayﬁ T et a a ] FEEAFA {m ll;EED'ﬂlung

Laba {Profit} ....... B 9.950.505,3

68



CMR x mDS
= 12,2 i L 83 ﬁ
- .73 %

E -

Froflt Ratio

1l

- Merk Fema Orill

Hesil Pnnjuilan E T TEREER B 71 LAa2B8,.500 {1 Dﬂ'ﬁ}
- Biaya vmriabel sevrane. [P EL.O28.758,)) (85,48%)

Eﬂntributim F'Iargln [ N ] E 1“-3591:?3“; g'u {1ﬁ!5Ei}
- EIEY-H T e £t 3 [m)] LN N {h ﬁlﬁBElEﬁTIEE}

I_ % | h d {Ptnfit} * Fhh FFAR h 5.911l133|3D

AFRRCEEEaO==gF====&

Praufit Ratlo = CHmH x mas
= 14,56 ﬁ ) =E,8B £
= 8,27 %

3.6. Pengaguh Perubahen Biaya Tetap Dan Herga Jual Ter—

hadap Labe Peruaehaan

3.6.1, Pengaruh Psrubahan Birmye Tetap
- Merk Tapan Drill

Aralims atas kenaikkan Biaya Tetap menjadl R 100 Jyta
Biaya Tetap

EEP{Hupiﬂh} T

» 100.000,060

0,132
= §..181.375.131400

B8



B 7S57.575.757,60

o 4.250

mOS =
B B74.633.000
B 117.057.242,4
_ x 100% = 13,4 %
e BT4.633.000
Ha=il F"El'ljualﬂl'l I IO N g ET4,.633,000

- Hiaya Tetap R 100.000.000
— Biaya Varisbel % 759.011.830G,4

Total Biays EEEERREE NN RN ':_& EE?;III:IJ-]-'EII’EI'“'1III

Lsba = &k 15.6£1.18],8

Dengan adanys kensikken Biaya Tetas, maka pe-
rusahaan harus depet menaikkan penjualan menjadi yaitu:
% 757.575,757,6 sebelum perusshsan memperoleh keuntung-
an , dan akibet lainnya adalsh laba perusahasn turun da-
ri & 589,797.36L,65 menjadl B 15.621.1593,60.

fpabila perusahaan ingln memperoleh keuntungan
tertenty atau minimal sama dengan sebelum adanya kenalk-
kan biaya tetap yaltu B 58.797.361,65, maka tingkat pen-—

jualan harus mencapal -

Biaye Tetap + Lazba Yang Diinginkan

BEP (Rupian) ™
Contribution Margin Ratip
{cmwmR)

70O



b 100.000.000 + B 5%,797.361,68%

0,132

B 1.210.586.073

Buktl ¢
plﬂjualan =k bk ok h F koA ST Ry &'lﬁEluIEBEiD?E
- Biafﬂ TEtﬂD s b ko g pm gk I AEd FFAFEAR h lnninnnlnuu

- Biaya Varlabel = 66,08 = 1.210.586.073 = 1,050,706.711

L aboe = 1 £9.797.3E61

Merk Haksta Drill

Aralizz stes Penurunan fiaya Tatap menjadi & 6.000.000

R 2.000.000
BEP

(Aupieh) | memsailllllll
]
k- 55.573,770,50
BEP (Unit) B 3,000 ; ii;222=::r

W 173,724,000 - K B5.5%3.770,5
mos = x 100%

B 173,724,000

k 10P.150,229,5
= lnm - EE .25 ﬁ

== rm====

% 173.724.00D

Hﬂﬂ-il F‘Eﬁjl.l-ﬂlln FEE N B R I BN R ) h lTaiTE'ﬁiuuu

- Biarﬂ Te tanp IR ) E.DUD.GDD}
- Bia]l'a uariﬂhﬂ‘l ko o omk d Aok {h 152 15531‘1'&3'B]

Laba = R 13,170.51E,2

T
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Dengan adanya penurunan Bizays Tetap, maka pen-
jualan Areak-even turun dari & 92.042.747,30 hingoa men-
jadi & B5.573.770,5 : dan laba nalk dari R 9.9%50.505,30
menjadi R 13.170.516,20.

- Merk Pama Drill

Analisa atas kenaikkan Bieya Tetep menjadi R 12 Juta.

% 12.000,000
= B B2.417.582,40

EEPLHupiah}
0,1456

B B2.417.584,40

BEF (ynit) = = 44,550 Mtr
B T71.428.500 - B B2.417.562,4 Lew
mOSs = x l00%
B 71.42B8.500
- % 10.989.062,4
= X lﬂﬂ‘i =i 1514 .:x;
B Tl.428.500 ST
Hasil Penjuslen reerene . aeFas s B 71.428.500

- Biaya Tetap R 12.000.000

- Biays Verisbel % E1.02B,7653,1

+

Total B i a y a iy s wakl TEL02BTES 1)

Rugi = (k 1.600.268,1)

4 - = g f

Dengen adanya kenaikkan biaya tetap vang cukup
besar, maka perusahaan harus dapet menaikkan penjualan

menjadi & B2.417.582,40 sebelum perusahazn memperoleh kg

Te



urtungan, dan laba perusahaan akan turun dengan drastis
sehingga perusahaan menderita kerugian usaha yaltu sebe-

gar (& 1.500.268,10).

31.5.2. Penperuh Perubahan Hergs Jual

- Merk Japan Drill

Analiea stas penurunan Hargs Jual menjedi R &4.000/MEtz.

k 55.823.831,95

EEF{HUDilh} 3.688,1757
. #

4,000

R 55.823.831,85
" = & 716.606.862,50

0,0779 -

% 716.506.862,50
BEP (unit) = - 179,152 Mir

205.796(4.000) - R Tl6.608,882,50
mos = s 100%

205,796 (4 .000)

Fo B23.184.000 - R 7?16.6068.0682,50
E A lDD%

R 823.184,.000

12,95 %
===s=Tm
Hasil Pﬂnjualan LB R B B B B B & EEE-].EII-'DHE

F Eia}ra Tﬂtaﬂ BOR R E O R o E oW E b m o Eow {_P{J 55.323;531,95:'
=4 Hiaya Variabel se e s a kR s {h Tﬁg-DlL-BUE,HU?

Laba  B8.348.,361,65

T3



Akibat asdanya penurunan Harga Jusl yaitu wmen-
jadi b 4.000 per Meter, maka tingkat penjualan Bresk gs-
ven akan Naik baik dalam rupiah moupun unit pen jualannya
sedangkan Laba perusahaan mengalami pemrurunen yaitu men-

jadi R B.34B.361,E5.

- Merk Nakata Drill

Bralise atas kensikkan Harga Jual menjadi % 3.250/Mtc.

» 11.220.010,90

BEP{HuDiah}
Z.B34,4112
] -
3,250
B 11.220.010,90
= = K 59.238,761,90
l = DlElDE SaEEETETT
h 59.239,761,90
P unie) T = 18.227 Mtp
& S.EED TE=s=s===== o

5?.903 {EIEEU} i h EglEEH-TEJPE
H u 5 = X lDDN

57.908 (3.25%0)

= b 188.201.000 - ®» 59,230,761,8 x 100%

B 186,.201.000

P 128.561.238,2
x 100%

B 188.201.000
= 58,5 %

74



Hasil Penjualan ({57.908 x 3.250) =R 1B8,201.000

- Biaya Tetap b 11.220.010,;9
= Blaya Veriabel & 152,553.483,8
+
Total Eia‘fﬂ T fh ]..E:Ea-T?:l.nﬂﬂfl,?J

Laba = By 24 .,427.505,3
Akibat adanya kenaikkan Harga Jual yeltu men-
Jadi B 3.250 per Meter, maka tingkat penju=zlan Break =
even akan turun baik dalam rupiah maupun unit penjualan,
sedangkan laba perusahaan ekan mengelami kenaikkan men-

jadi R 24,427,505,30.

- Fferk Pama Drill

Amalisa atss Penurunan Harge Jual menjadi R 1.650/Mtr,

B 4.4B8,547,6

HEp{ﬂuuiahJ o
1.580,64B7
l =
1,550
Bk 4.488,547,B6
- = fk 106.616.332,50
p 106.616.332,50

BEP (Unit) = B&,.,616 Mtr

kR 1.650

J8.6810 (1.85D) - & 106.616.532,5
MDS = it

38.610 {1.550)

T3



B B2.706.500 - & 1068.6l6.332,5
x 100%

R 63.705.500
- kR 42,908.832,5

» l00R = = BY
i B3.706,500

Hasil FPenjualamn 3 (38.610 x 1.650) = B E3.706.500
= Bimya Tetap B 4.488.547,6

- Biaya Variaboel B 61.02B.T65,10
<

Total Biays seseres. (B 65.517.316,7)

fkibat adenya penurunan Harga Jusl waitu men-
Jadi R® 1,B50 per Mekter, maka tingkat penjuslan Break-
even akan naik baik dalam rupizh maupumn unit pen jualen ,
sedangkan laba perusahaan skan turun dengan drastis, se-
hingga perusahssm akan mengalami kerugian yaitu sebesar

-k 1.810.816,7

4, ﬂ!mhahagan Hasil Perhitunoan Analisa Break-Even Point

4.l. Merkk Japan Drill

Dari hasil perhitungan sebelum acdanya perubah-
an dari Biaya Tetap dan Harga Jual menun jukkan bahwa ha-
sil penjualan dari bahan seragam merk ini memberikan ha-

511 yang cukup memyaskan bagi perusahazn, Hal ini dapat
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dilihst dari hasil perhitungan yang menun jukkan date-da
ta sebsgail berikut 3

- Tingkat penjualan Break-even yailtu Rp.422 .268.0L7
dengan jumlah unit penjualan sebesar 88,357 Mtr,
sedangkan hasil penjualsnnya untuk tahun 1888, ya
ity kb B74.633.000 dengan jumlah unit penjualan sg
besar 205.7396 Mtr. Hal ini menunjukkan bahwa ha-
=il penjualan perusahaan telah melewati timgkat
penjualan break-even, yeng berarti perusshean te-
lah memperoleh laba yang diharspkan.

- Margln Of Safety (M D 5) deri penjualan perusaha-
an menun jukkan engke 51,7 %, hal ini berarti bah-
wa tingkat penjualam untuk perusahsan tidak boleh
turun melebini 51,7 % dari penjualan yang diren-
canakan. Hel ini menunjukkan perusahaan dalam ke-
adaan vang aman, karena penjualannya berada 51,7%
diatas tingkat penjualan break-sven.

- Contribution Margin menunjukkan hasil yaitu sabe-
sar B 115.6521.193,6 sedangkan jumlah biaya tetap
veltu B 55.6823,831,95. Hal ini berarti perusahaan
telah mencepai laba sebesar K 58.797,361,685 , ka-
rena besarnya Contribution Margin menunjukkan be-
sarnys sumbangan yang tersedia untuk menutupi bia
ya tetap dan labas. Jadl apabila jumlah Comtribu-

tion Mergin lebih besar dari jumlah biaya tetap ,

ini berarti selisihnya menunjukkan besarnya laba

yang diperoleh perusehaan pada saat itu.
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- Prafit Ratie |Rasic Laba) menunjukkan angks 5,82%
yang berarti bahwa hesarnya laba yang dicapai pe=-
rusahaan yaitu B,B82 £ dari total penjualan tahun
1989,

Setelah sdanya perubahan pada Biaya Tetap dan
Harga Jusl, maka hasil perhitungan anallisa break=even mg

nun jukkan data-dats sebegai berikut

L]

a. Akibat kenaikkan biaya tetsp menjedi ® 100,000,000 @

- Tingkat penjuslan break-svsn naik, yesitu menjadi
R 757.575.757,6 dengan jumlah unit penjualan se-
hegar 178.253 Meter. Hal ini berartl perusahaan
harus dapat menaikkan penjuelannya yzitu menjadi
B 757.575.757,5 sebelum perusahaan memperolen ke-
untungan, sedangkan untuk tahun 1988 hasil DEn=
juslan perusahsan mencapai & 874,833.000 yang bez
arti dengan adanya kenaikkan biaya tetap ini, pe=-
rusahean masih dapat memperoleh keuntungan,

- Margin Of Safety turun menjadi 13,4 %, hal ini me
nun jukkan bahwa tingkat penjuszlan perusahaan ti-
dak boleh turun lagi melebihi 13,4 % dari pen-
jualan yeng direncanakan. Jika dilihat dari ang-
ka margin of safety yang masih positif, maka ini
berarti perusahaan masih memperoleh keuntungan.

- Laba perusahsan turun dari B 59.797.361,63 menja-
di & 15,621.183,6. Apabila perusshaan ingin mem-
peroleh laba tertentu atau minimal sesme dengan sg

belum adanyva kaenaikkan pada biaya tetap, maka pe=
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rusahaan harus dapat menaikkan penjualannya men-
jadi R 1.210.586.073, untuk mendapatkan laba se=
besar B 59.797.361,65.

b. Akibat Penurunan Harge Juel Menjadi & 4.000 / Mtr,

= Tingkat penjualan break-sven naik, yaitu menjadi
kr 716.508.88£,5 dengan jumlah unit penjualan men
jadi 179.152 Mtr, sedangkan jumlah hasil penjual-
an perusahaan pada saat itu yaitu kh B74.B633.000 ,
ini berarti perusahaan mesih memperoleh laba,

- Margin Of Safety turun menjedi 12,95 % , hal ini
menun jukkén bDahwa tingkat penjualan perusahaan ti
dak boleh turun lagi melebinhi 12,95 % darli pen=
jualan yang direncanakan.

- Laba perusahaan turun darl B 59.797.361,85 MEM=-

jedi K B.348.361,55.

4,2, Merk Makata Drill

Dari hasil perhitungan sebelum adanya peruvbah=
an dari Biaya Tetap dan Harga Jual menunjukkan suatu he-
8il ysng cukup memuaskan pula, yaitu dapat dilihat dazi
hasil perhitungan yang menun jukkan data-data sebagal be-
rikut }

- Tingkat penjualan break-even yaitu R 92.042.747,3
dengan jumlah unit penjualan sebessr 30.681 Meter
sedangkan hasil penjualan yang dicepai vaitu se-

besar B L73.724.000 dengan jumlah unit penjualan
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sebesar 57.908 Mtr. Ternvata hasil penmjualan yang
digcapai perusabaan lebih besar dari hasil penjual
an break-gven, ini berarti perusahaan telah mem=-
peraoleh laba yang diharapkan.

- Margin of safety dari penjualan perusahaan menun=
jukkan angka 47 %, yang berarti bahwa tingkat pen
juslan perusanaan tidak boleh tutun melebihi 47 y 4
dari penjualan vang direncanaken. Hel inipun me-
nunjukksn perusahaan dalam keadaan yang aman, ka-=
rena hasil penjualamnya berada 47 % diatas ting=
kat penjuslan break-even.

= Contribution Margin yang dicapal yaltu SebesET:
 21.170.516,2 sedangkan besarnya biaya tetap ya
itu B 11.220.010,90. Hal ini berarti perusahaan
maeih dapet memperolen leba usahanya yaitu sebe-
sar (R?1.170.515,2 - b 11.220.010,%) atau sebesar
R ©£.950,505,3,

= Profit Ratio menunjukkan anoka 5,73 % vang berar-
ti bahwa besarnya laba yang dicapai perusahaan ya
ftu 5,73 % dari total penjualannya.

Setelah adanya psrubahan pada HBiaya Tetap dan
Harga Jual, maka haeil perhitungan darl amslisa break-
even point menun jukkan dats-data sebagal berikut :

A, Akibhat Penurunan Biava Tetap Menisdi & 8,000,000 2

- Tingkat penjualan break-evan turun, yaitu menjadi
B 65.273.770,5 dengan jumlah unit penjuelan eebe-

sar 21.B58 Meter, sedangkan hesil penjuslam vang
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dicapai perusahaan masih tetap seperti semula, ma
ka dengan adanva penurunan biaya tetap ini peru=
sahaen akan memperoclen laba yang lebih besar dari
laba sebelumnya,

= Margin of safety naik menjadli 62,25 % yang berar=
t1 perusshaan delam keadaan yang lebih aman, ka-=
rena hasil penjualannya menjadi 62,25 % diates di
ri tingkat penjuslan bresk-sven.

- Laba perusahaan mengalami kenaikkan yaitu dari

B B.8950.505,3 menjadi R 13.170.516,2.

b, Akibat Kenaiikkan Harns Jual menjadi R 3.250 / mer @

- Tingkst penjualan bresk-—-even turum, yaitu menjadi
#% 58.£38.751,8 dengam jumlah wunit penjualan men-
jadi 18.227 Meter, sedangkan hasil penjualan yang
dicapai perusahaan tidak mengalami perubahan, ma-
ka ini berarti dengan adanya kenaikkan dari hargs
jual ini, perusahsean akan memperoleh laba wang la
bih besar dari laba sebelumnya.

= Margin of safety rmeik menjadi 68,5 % yang berarti
bahwa perusahsan berada delem keadaan vang lebih
aman lagi, karena hasil penjualannye menjadi vai-
tu BB,5 % diatas tingkat penjualan yang dzlam ke
adaan Break-even.

= Laba yang diperoleh perusahaan setelah adanya ke-
naikkan harga jual ini mengalami kenaikkan yaitu

deri f 2.950,505,3 menjadi B 24,427.505,3.
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4.3, Merk Pama Drill

Dari hasil perhitungan sebelum adanya perubah-
an dari Bisyas Tetap dan Harga Jual ini ternyata mencapai
hasil yang memuaskan pula, yaitu dapat cilinat darl ha-
il perhitungan yang menun jukkan deta-data sebagal beri-
kut yaitu :

- Tingkat penjualan break-even yang dicapei, yaitu
% 30,827.536,6 ogengan jumlah unit penjualan sebe-
sar 16.664 meter, segangkan hasil penjualan yang
dgicapai perusahaan yeitu R T1.428.500 dengan Jjum-—
lah unit penjualan sebesar 3B.ElD Mciexz. Teznyata
hasil penjualan yang dicapel perusahaan leblh be-
gsar dari tingkat penjualan break-even, ini berar-
ti bahwa perusahean telah memperaol=h laba yang di
haTapkan s

- Margin of safety dari penjualan perusahasn menun-—
jukkan angka 56,8 %, yang berarti bshwa tingkatan
penjuelan perusahaan tidak boleh turun melebihi :
56,8 % dari penjualan yang direncanakan. Dan ini-
pun dapet berartl bahwa pada saat itu perusahaan
berada dalam keadaan yang aman, karena hisil pen-
jualannya berada 56,B & diates tingkat penjuclan
break-even,

- Contribution Margln vyang dicapai yaitu ssbesar
& 10.383.730,8 sedangkan besarnya blays tetap ya-
itu B 4.4B8,547,60, Hal ini berarti perusahaan

dapat menghasilkan laba sebesar f 5.911.183,30.
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- Profit Retio menunjukkan angka 8,27 % yang ber-
arti pahwa bessrnys laba yang dapat dicapail peru-

sahaan yaitu B,27 % dari total penjualannya.

sgtelah adanya perubahan pada Biaya Tetap dan
Harga Jual, maka hasil perhitungan dari analisa break-

even point menunjukkan date—-dota sebagai berikut

a, Akibat Kenaikkan Bisya Tetap menjadi R12.000,000 ¢

- Tingkat penjualan Break-sven naik meniadi sebesar
k B2,517.582,4 dengan jumlah unit penjualan sebDe-
sar 44,550 Mtr, sedangkan hasil penjualan dari pg
rusahaan masih tetap seperti semula, akibatnya pe
rusahasn akan mengalami keruopian.

- Margin of safety turun dengan drastis yaitu men-
jadi = 15,& %. Hal inl menunjukkan bahwa perusa-
haan dalam keadaan rugi, karena hasil penjualan-
nya berada 15,4 % dibawah tingkat penjualen break
BEVEDN =

- Dengan adanya kenaikkan blayz tetap inl, maka pe-
rusahaan zkan menderita kerugian dengan jumlah sg

besar - k 1.600.,268,10.

b, Akibat Penurunsn Herga Jual Menjadi & 1.650 / Mtr

- Tingkat penjualan Break-sven naik, yaitu menjadi
R L06,6l6.332,5 denpan jumlah unit penjualan se-
besar 64 .616 Meter, sedangkan hasil penjualen da-

ri perusahaan masih tetap sepertl semula, akibat-
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nya perusanaan akan mengalaml keruglan.

- Margin of safety turun dengan drastls, yaitu men-
jadi = 67,35 ®. Hal ini menunjukkan bahwa perusa
haan dalem kead&an rugl yang cukup besar, karena
hasil penjualannya berada 67,33 ﬁ dibawah tingkat
penjualan break—=eveEn.

= [Dengan adanya penurunan harga jual menjadi R1.650
per Meter, maka perusahaan akan menpelaml kerTugi=-

an sebesar(h L.Elﬂ.ﬂlﬁ,?}.

5: Manfaat Anelisa Break-Even Point Bagli Manaijemen Untuk

Pengembilan Keputusan

Analisa EBreak-even point bukan hanya memberi-
kan gambaran tentang hubungan antara biava, wvolume, dan
lzba saje, tetapi dapat juge membantu dalam memberi in-
formasi mauvpun pedoman kepada manajemen wuntuk pengambil-=
an keputusen dalam memecehkan mesalah-masalah lain yang
dihadapinya.

Masalah-masalah yang dihadapi dalam penelitian
ini menitik-beratkan pada pengaruh pesrubahan biaya tetap
dan harga jual terhadap laba perusahaan. Perubahan da=
lem biaya tetap dapat diskibatkan deri keputusan manaje-
men untuk menambah atau mengurangi investasinys delam sk
tiva tetap, sedangkan perubahan harga jusl tergantung da
ri keadsan pasar pada saat itu.

Cengan adanya hesil perhitungen dan pembeshasan

mengenei Analisa Break-even point ini, make jelaslah bah
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BAB W
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdaszarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 9T, D80R JAYA dalam masalah " Manfaat dari Anali-
=a Break=Ffuen Point Bagi Manajemen Untuk Pengambilan Xe-
putusan ", maka penulis mengembil kesimpulan sebagai be-
rikut -

1, Pemisahan biaya-blaya yang ade pada perusahaan menja-
di biaya tetap dan biaya wveriabel merupsken desar uta
ma deleam melakukan anelisa Break=gwven point. Hal ini
telah dilakukan perusahaan dengen cukup balik, dimana
biaya-biaya yang ads mula-mula dikelompokkan ke dalam
tiga kolompok biaya, yaitu biaya tetap, biaya varis=-
bel, dan biaya semivariabel. Selanjutnya dilakukan
pemisahan terhadap biaya semivariabel, sehingga pada
akhirnya hanya ada dua kelompok biaya pada perusahaan
yaitu biaye tetap dan bisya variabel.

Z. Mptoda vang diounakan uwntuk memisahkan biaya semiva-
riabel menjadi biava tetap dan biaya wvariabel , yaitu
metoda Titik-titik Tinggi dan Rendah ( High and Low
Prints method ). Metoda ini cukup memadai untuk di-
gunakan dalam pemisahan blaya semivariabel, karena sg
derhana dan mudah penggunaannya. Akan tetapl, metoda

ini masih mempunyal kekurangannya yaitu hanya menggu-

BB



3

nakan dua titik data saja dalem menentukan sifat bia-
ya, dan didasarkan atas asumsl bahwa titik-titik data
lainnys terletak diates garis lurus diantara titik-ti

tik tinggl dan rendah.

Analisa Break-even point yang dilakukan pada perusa=
hean tersebut dapat dianggap telah memadai, karena su
dah terlebih dahulu diadakan pengelompokkan bisya-bia

ya menjadi biaya tetsp dan bDiaya variabel.

Hasil perhitungan dari apalisas Zrezk-even point menun
jukkan bzhwa

- Merk Japan Drill

Sebelum adanya perubahen pada biaya tetap dan harga
jual, maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang dica-
pai oleh merk Japan Drill cukup memuaskan bagi pe-
rusahaan, Hel ini depet dilihat dari hasil perban-
dingan antara tingkat penjualan break-even yaitu se
besar kb 422,258,017 dengan hasil penjualan yang di-
capai perusahaan yaltu sebesar B B74.6533.000, dan
dapat pula dilihat darl tingkat Margin of safety pe
rusahaan yang menun jukkan angka 51,7 %. Akan tetapi
bila dilihat dari rasio laba yang menunjukkan =ngka
E,82 %, maka tampaklah bahwa laba yang dicapai oleh
mark ini masih belum memuaskan bagl perusahaan.

Auibat adanya kenaikkan biasya tetap menjadi sebesar
fp 100,.000.000, maka tinpkat penjualan break-sven na

ik menjadi & T57.575.757,6 § Margin of safety turun
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menjadi 13,4 %, dan laba perusahsen turun men jadi
i 15.5621.193,6. Hal ini berarti bahwa hasil yang
dicapel perusahaan akibat adanya kenaikken bisya tg
tap ini yaitu menjadi kurang memuaskeén.

Akibat sdanya penurunan harga jual menjadi K &.000/
Mtr, maka tingket penjuaslan break-even skan naik ya
itu menjadi R TlE.B08.882,5 ; Fargin of safety akan
turun menjadi 12,495 % ; dan lzoa perusahaan skan tu
run menjadi b B.348.361,65. Hal inipun berarti bah
wa hasil yang digapai perusahasn akibat adanya penu

runan harga jual ini menjadi kurang memuzzkan pula.

Merk Nakata Drill

Sebelum adanys perubshan pada playa tetap dan harga
jual, maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang telah
dicapei oleh merk ini cukup memuaskan bagl perusa-
haan, Hal ini dapat dilihat dari hasil perbanding-
an antara tingkat penjualan break-even yaitu sebe-
sar &% 92.042.747,3 dengan hasil penjualan yang di-
capal perusahzan yaitu sebesar & 173.724.000 , dan
dapat pula dilihat dari tingkat margin of safety pe
rusahaan vang menunjukkan angka 47 %. Akan tetapi
bila dilihat dari Trasio laba yang menunjukkan angka
5,73 %, maka tampaklah bahwa laba yang dicapail oleh

perusahaan dari merk ini masih bolum memuaskan,

Akibat adanvya penurunan biaya tetap menjadi sebesar

R 8.000.000, maka tingkat penjualan bresk-sven szkan

=13



turun menjadl b B5.573.770,5 ; Margin of safety na-
ik menjesgi 62,25 % ; dar lzba perusahaan akan neik
menjadi & 13.170.51B,2. Hal iInl menunjukkan bahua
hasil yang dicapail oleh merk inl setelah adanys pe-

nurunan pada biaye tetap menjadi lebih memuaskan.

Akibat kenaikkan harga jual menjedi R 3.250 per Me-
ter, maka tingkat penjualan break-gven akan turun
menjadi & 58.,238.761,5 ; Margin of safety akan naik
menjadi 68,5 ® ; dan laba yang diperoleh perusaha-
an akan naik menjadi R 264.627.505,3. Hal inipun me
nun jukkan bahwa hasil vang dicapzi setelzh edanya
kenalkken pada harga jual ternyata menjesdi lebih me

muaskan lagi.

FMerk Pama D:ill

Sebelum adanya perubahan pada biayas tetap dan harga
jusl, mzka dapat disimpulkan pula bahwa hasil yang
telah dicapeil oleh merk inipun cukup memuaskan bagl
perusahaan,. Hal ini dapst dilihat daci hesil ger-
bandingan antara tingkat penjuslan break-even yaitu
% 30.827.936,8 dengen hasil penjualan yang dicapai
perusehaan ugntuk merk ini yaitwu & V1.42B8.5300 ;, dan
dapat pula dilihat dari angka margin of safety yang
menun jukkan angke sshesar 56,8 %, Akan tetapi bila
dilihat daozxi rosic laba yang menunjukkan angka se-
begsar B,27 %, maka tampaklah bahwa laba yang dica-

pal merk Inipun mesih belum memuaskan perusehazn,
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Akibat kenalikkan hiaye tetesp menjadi & 12.000.000
maka tinokat penjualan break=sgven akan nalk menja-
di m d2.4l17.582,4 ; Marain ot safety akan mengala-
ml penurunan menjadl - 15,4 % ; dan perusahaan ju-
ga akan menderita keruglian sebesar -k 1.600.269,1.
Hal ini menun jukkan bahwa hasil yang dicapai oleh
merk ini setelah adanya kenaikkan pada biaya tetap

akan manjadi tidsk memuaskan bagi perusahaan.

Akibat penurunan harga jual menjadi % 1.550,=- per
Meter, maka tingkat penjualan break-sven akan nelk
men jadi sebesar & l06.BL6.332,5 ; Margin of safety
akan turun dengan orestis menjadi = 57,33 % ; dan
akibatnya perusabhaan akan mendecita Keruglen odari
merk ini ssbesar = K 1.B810.816,7. Hal inipun me=
nun jukkan oehwa nasil yang dicapal oleh merk ter-
but setelah adanya nenurﬁnan pada harga jual akan

men jedi sengat tidak memuaskan bagl perusahaen.

Saran-5aran

Berdasarkan dari hesil kesimpulan yang telah

divralkan dimuke; maksz penullis mencoba untuk memberikan

beberaps saran kepada PT. Obor Jaya, yang diharapkan da

pat meringankan perusshaam dalem menghadapi segala per-

magalahannya yang ada,

Adapun beberapa saran yang da=

pat penulis berikan,; yaltu sebagal berlikut :
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dari mark bahan seragam lainnya yang sejenis dan me

miliki kpalites yang sama.

Untuk selanjutnya, jika perusazhaan ingin melakukan pe
rencanaan laba maupun dalam penetapan harga jual maka
sohaiknya didesarkan atas analisa HBreak-even point ,
kerena anzlisa ini dapat memberikan informasi kepada
mana jemen mengenzi tingkat penjualan dimana perusahs-=
an tidak mendapetkan laba dan tidak menderita kerugi-

an pula, dengan adanya titik keseimbangan inilah maka

memudahkan bagl menejemen dalam merencanakan bDesarnye

lsba yang diharapkan dapat tercanai di masa yang akan

datang dan memudahkan pula dalam penetapan harga jual
yang paling menguntungkan bagi perusahaan.

Dilihat dari resie laba untuk masing-masing merk ba-
han seragam setelah dilakukan analisa bresk-sven, ma-
ke dapat dilihat bahwa rasio laba yang terbesar yaitu
ade pada merk Pame Drill = 8,27 E, akan tetapi tlng-
kat penjuwalannya mecupakan yang terkecil dibandingkan
derngan merk lainnya, Untuk itulah disarankan kpopaga
perusahaan agar untuk selanjutny2 lebih memperhatikan
usaha untuk meningkatksn volume penjualan darl merck
Pama Drill, agar laba perusahaan dapat lebih diting-

katkan lagi gari yang diperoleh sabolumnya.
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Analise Break-even point dimulai dengen peng=—
Qunaan asumsi-asumsi dasar sebagal berikut 3
8, Biaya=blava dapet digolongken sebagai biayva tetap dan

biava wariabel.

b, Total biava tetap tidak berubah—ubah; sedangkan total
dari biesya variabel selaly berubah—-ubah,

c. Harga jual per wnit tidak berubah selama periode wyang
dianslies.

d. Perusahaan hanya memprodukei =8ty meEcam produk. HApa—
bila diproduksi lebih dari satu meacam produk, maka di
gunakan =ales mix yeng tetap kenstan,

Setelah adanya asumsi-asumsi dasar tersebut,ba
rulah dilakukan analisa break-even point dengan menggu-
nakan langkah-langkah sebagei bBerikut @

1. Penggolongan biaya-biaya yang ada pada perusahaan men
jadi biaya tetap, biays wariabel dan bisyas semivezia-
bel.

2. Pemisahan bleya semivariabel menjadi biayas tetap dan
biaya wvariabel.

3. Pengalokacian dari biaya tetep dan biaya variabel un-
tuk masing-masing merk bahan seragam.

&, Perhitungan break-even point untuk masing-masing merk
bahan seragam tersebut.

Dari hasil perhitungan analisa break-sven se-

belum adanya perubahan pada biaya tetap dan harga jual1I

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil yang diperoleh
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dari ketiga merk bahan seragam tersebut, yaltu cukup me-

muaskan bagi perusahsan. Hal ini dapat dilihat dari ha-

sil perbandingan anmtara tinmgkst penjualan break-even di-

pandingkan dengan tingkat penjualan yang dicapai perusa=-

haan, danm dapat pula dilihat pada tingkat Margin of sa=

faty dari ketiga merk tersebut. Akan tetapi bile dili-

hat dari rasic laba yang dihasilkan dari ketiga merk ba-

han tersebut, maka tampaklah bahws laba yang dihasilkan-
nya relatif kecil, vaitu tidak sampai 10 % dari tingkat
oenjualan yang dicepainya.

Daeri hasil perhitungan amzlisa break-sven se-
telzh sdanye perubahan pada biaya tetap dan harga Jual ,
maka dapat disimpulkan bahwa ¢
1, Apabila Hiaya tetap Nalk atau Harga jual Turun, maka

tingkat penjualean break-even Waik; tingkat Margin of
safety Turuni dan laba akan turun sehingga mungkin pg
rusahsan akan menderita keruglan.

2. Apabila Biaya tetap Turun atau Harges jual Naik, maka
tingkat penjualan break-gven Turun § tingkat Margin =
of safety Naik; den lzba akan Halk,

Jedi meksud dan tujuan daripada penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejesuh mana manfaat deri anslisa
break-even point bagi mana jemen untuk penoembllan kepo-
tusan, Keputusan yang akan diambll oclen manajemen dapat
meliputl kKepuiusan untuk menambah atau mengurangl inves-

tasl dalam aktiva tetep (Bisya tetap), menetapkan Harga
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Lampiran 2
Kontrak No. Jakarta,

Kepada Yth,

Dengzn ini kami, sebagai PENJUAL telah menjusl barang-
barang sepertl terseput dibawah ini kepada Tuan, sebagai
PEMBELI, msesuai dengan syarat=syarat yang telah disatu-
jui bersama yang antara lain sebagai berikut

L]

Jenis Batang

Jumlah 3
Harga Satuan :
syvarat Pembavazran :

Waktu Penyerahan

Tempat Penyerahan
Evarat Lain-lain z

Nota Kontrak ini harap ditanda tangani dan dikembalikan
kepads kami,

Perubshan-perubehan pada Nota Kontrak ini dapat diajukan
dalam waktu satu minggu setelah tangoel Wota Kontrak di-
buat, dan Nota kontrak ini bersifat mengikat.

Reierlambatan penyerahan barang yang diakibatkan aleh:
hal-hal diluer kemempuan penjual (Force Majeure), misal-
nya : Pemogokan, kebakaran, gangguan listrtik, kerusaksn
alat produksi, dan sebageinya, tldak dianggap sebagai pe

langonaran,
Diterima dan Disetujul oleh : Hormat kami,
Pembeli “Salpgs Depertment
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Kendaraanm No, @ rima dengan baik : Keluar
Tanda Tarima ¥ Tgl P sss s s s ommowa Jam
-TEHH H L B T Tgl . B Ry
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Hormat kami,
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